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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia dari generasi kegenerasi. Pendidikan  hadir sebagai jalan untuk mengangkat harkat dan martabat manusia. Melalui pendidikan manusia akan dikatakan beradab. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ki Hadjar Dewantara bahwa bentuk pengajaran menjadi salah satu jalan pendidikan  terhadap suatu usaha memberi ilmu pengetahuan dan kepandaian dengan latihan-latihannya yang perlu dengan maksud  memajukan kecerdasan pikiran (intelek) serta berkembangnya budi pekerti.
Pada tahun 2006 pemerintah Indonesia memberlakukan apa yang disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 (2003: 7) bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi murid  agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 (
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Merujuk pada pasal di atas dapat dijelaskan bahwa pendidikan memiliki peranan penting dalam  membentuk karakter anak bangsa. Pendidikan bukan hanya meningkatkan kecerdasan intelektual akan tetapi lebih pada kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan kecerdasan sosial. Oleh karena itu, tidak salah jika dikatakan bahwa pendidikan adalah penentu masa depan bangsa.
Berhasilnya tujuan pendidikan tidak lepas dari sebuah sistem pendidikan yang ditata secara baik. Dalam hal ini, bisa dikatakan bahwa kurikulum itu menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Peride sekarang kurikulum yang menjadi acuan pendidikan adalah kurikulum KTSP (2006). Sistem kurikulum itu terintegrasi ke dalam seluruh mata pelajaran seperti: mata pelajaran IPA, IPS, Bahasa, Agama, Matematika, dan PKN. Kurikulum dijadikan sebagai pedoman terhadap penyusunan konsep pengajaran, misalnya mata pelajaran IPA. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006) mengungkapkan tujuan pengajaran IPA di sekolah dasar adalah:
(1) pengembangan pengetahuan dan konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (2) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA lingkungan, teknologi dan masyarakat, (3) mengembangkan keterampilan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, dan memecahkan dan membuat keputusan.
Melihat pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dasar pengajaran IPA adalah untuk membekali siswa dengan pengetahuan atau konsep dasar dalam teori IPA. Selain itu, Pelajaran IPA menjadi pondasi untuk memecahkan masalah sehingga anak didik bisa membuat keputusan atau kesimpulan sendiri.
Masa usia sekolah dasar merupakan tahapan perkembangan penting bagi kesuksesan perkembangan selanjutnya. Seorang guru selalu dituntut untuk memahami betul karakteristik setiap siswa, pemahaman atas perkembangan siswa sekaligus keunikannya.
Kegiatan belajar  mengajar sebenarnya bukan sekedar menyangkut persoalan penyampaian pesan-pesan dari guru kepada siswa semata. Seorang guru dituntut untuk mahir menciptakan suatu situasi yang memungkinkan anak belajar dengan menyenangkan dan terhindar dari perasaan stress, bimbang, khawatir, dan mencekam. Tetapi didalam implementasi materi, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) lebih banyak menekankan aspek pengetahuan yang berpusat pada guru, mengarahkan bahan berupa informasi yang kurang mengembangkan aspek berfikir nilai serta hanya membentuk budaya menghafal tetapi bukan berfikir kritis. Dalam proses pembelajaran  masih sering ditemui adanya kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa. Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan siswa kurang aktif sehingga mereka lebih banyak menungu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mereka butuhkan. Padahal telah diketahui bersama bahwa pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang sangat menyenangkan, dimana penyajian-penyajian materinya, siswa banyak terlibat langsung dengan fakta-fakta yang ada disekitarnya. Selain itu siswa dapat berkolaborasi, saling bertukar pikiran dan kerja sama dengan temannya didalam kelompok.
Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan guru kelas V SD Inpres NO. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupatan Takalar pada tanggal 12 sampai 15februari 2017, terungkap bahwa hasil belajar Siswa pada mata pelajaran IPA masih tergolong  rendah, data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V SD Inpres NO. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar Tahun Ajaran 2016/2017 masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dari 19 siswa, terdapat 12 siswa yang mendapatkan nilai kurang, 4 siswa yang mendapatkan nilai cukup, dan 3 siswa yang memperoleh nilai baik. Artinya siswa yang belum tuntas ada 16siswa karena mendapat nilai di bawah KKM, dan yang tuntas ada 3 siswa karena mendapat nilai sesuai dengan KKM. 
Masalah tersebut diakibatkan karena dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas kurang efektif dan efisien, ketidak efisien tersebut disebabkan oleh:1) Guru kurang  memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain, 2) metode yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar tidak sesuai dengan teknik pengajaran dalam membawakan materi tersebut. Sedangkan dari segi siswa, selama proses pembelajaran terlihat bahwa: 1) siswa kurang bekerja sama dengan siswa lain; 2) Siswa kurang memahami materi yang diberikan
Rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD Inpres No. 206  Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar perlu dicarikan solusi sebagai upaya peningkatan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA, maka peneliti menawarkan salah satu model, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Karena model ini akan membawa hasil yang optimal dan memuaskan dalam meningkatkan hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPA, dimana siswa akan lebih aktif dan kreatif dalam belajar tidak hanya menerima apa yang disampaikan oleh gurunya, sehingga siswa dapat memahami materi yang diberikan melalui model pembelajaran tipe jigsaw.
Model  kooperatif dengan  tipe Jigsaw banyak memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif, mengamati, dan berdiskusi sehingga memungkinkan hasil belajar pada  mata pelajaran IPA menjadi lebih baik. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw murid bekerja dalam tim yang heterogen, para siswa diberikan tugas yang berbeda dan dibagikan materi sesuai dengan tugas masing-masing untuk dibaca sehingga menjadi fokus perhatian masing-masing anggota tim saat mereka membaca. 
Setelah semua siswa selesai membaca, siswa dari tim yang berbeda yang mempunyai fokus topik yang sama bertemu dalam kelompok ahli untuk mendiskusikan topik mereka. Para ahli tersebut kemudian  kembali kepada tim mereka dan secara bergantian  mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka. Kunci dalam kooperaif tipe Jigsaw adalah tiap murid bergantung pada teman satu timnya untuk dapat memberikan  informasi yang diperlukan supaya dapat berkinerja baik pada saat penilaian atau evaluasi.
Berdasarkan dasar-dasar pemikiran dan kenyataan di lapangan yang dikemukakan di atas, peneliti terdorong  untuk  melakukan  suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul:Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Inpres NO. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.

B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam  penelitian  ini adalah bagaimanakah  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran  IPA kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka tujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.
D. Manfaat Penelitian
Setelah tujuan  penelitian  ini tercapai, adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademis/lembaga pendidikan
Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Bagi peneliti.
Sebagai referensi/ bahan banding bagi peneliti yang ingin mengkaji permasalahan yang relevan dan tambahan wawasan serta pengetahuan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw maka akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan demokratis.
b. Bagi Guru
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi Sekolah 
Memberikan masukan bagi lembaga sekolah agar dapat menentukan arah kebijakan pengajaran yang berlandas pada pengembagan dan perbaikan pembelajaran khususnya bagi sekolah tempat dilaksanakannya penelitian.







BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Pengertian Model Pembelajaran
Secara umum, istilah model diartikan  sebagai  penyederhanaan atau simflikasi dari sejumlah aspek dunia nyata, sehingga dapat dikatakan bahwa model tidak lain dari pola/bentuk yang mewakili dunia secara benar dan tepat. Secara khusus istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan dalam melakukan sesuatu kegiatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2010:51) yang menyatakan bahwa, 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.


Menurut pendapat Lie,A.(2008: 29) bahwa ’’model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok’’. ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif learning yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal asalan . pelaksanaan kooperatif learning dengan benar-benar akan memungkinkan pendidik mengelolah kelas dengan efektif.
 (
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Lie (2008) menyebut kooperatif learning ini dengan sistem pengajaran gotong-royong, 
  Prosedur model Mills (Agus Suprijono: 2009 : 45) berpendapat bahwa” modeladalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu”. Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi dan memberi petunjuk kepada guru dikelas.
Menurut  Roger ( Miftahul huda 2011:29) 
model pembelajaran kooperatif aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara social di antara kelompok-kelompok  pembelajarnya sendiri dan di dorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.

Pembelajaran kooperatif  memiliki ciri-ciri : 
1. Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif.
2. Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang rendah .
3. Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, budaya jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula.
4. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan.
2. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Secara sederhana kata “kooperatif” berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu tim. Jadi, pembelajaran  kooperatif dapat diartikan belajar bersama-sama, saling membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembelajaran  kooperatif  menyangkut teknik pengelompokan yang didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang.
Pembelajaran kooperatif (cooperative Learning) (Rusman, 2014:202)“merupakan  bentuk  pembelajaran  dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Selanjutnya, menurut Nurulhayati dalam Rusman (2014:203) bahwa “pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang  melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi”.
	Cooperative learning Sanjaya (Rusman, 2014:203) merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran  kelompok  adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Definisi pembelajaran kooperatif diungkapkan juga oleh Tom V. Savage   Rusman  (2014:203) mengemukakan bahwa “cooperative learning adalah suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok”.
Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam cooperative learning karena mereka beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran cooperative learning dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun sebenarnya tidak semua belajar kelompok dikatakan cooperative learning, seperti dijelaskan  Abdulhak  (Rusman 2014:203) bahwa “pembelajaran cooperative dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama diantara peserta belajar itu sendiri”.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cooperative learning merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok untuk menciptakan tujuan belajar yang lebih efektif. Pembelajaran ini mengharapkan partisipasi aktif dari setiap anggota kelompok sehingga tercipta kerjasama yang baik, karena dalam model ini pembelajar (siswa) memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. 




b. Karakteristik Model pembelajaran kooperatif
Rusman (2010:207) mengemukakan beberapa karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai berikut : 
(1) Pembelajaran Secara Tim (2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif (3) Kemauan untuk Bekerja Sama (4) Keterampilan Bekerja Sama

c. Jenis-Jenis Pembelajaran Kooperatif
Ada beberapa jenis model dalam pembelajaran kooperatif, walaupun prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah, jenis-jenis model pembelajaran kooperatif yaitu (1) Model Student Teams Achievement Division (STAD); (2) Model Jigsaw; (3) Investigasi Kelompok (Group Investigation); (4) Model Make a Match (Membuat Pasangan); (5) Model TGT (Teams Games Tournaments); (6) Model Struktural; dll.
3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang menintikbertakan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Seperti diungkapkan oleh Lie (Rusman 2014:218) bahwa “pembelajaran kooperatif model jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai lima orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri”.
Dalam model kooperatif Jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasinya kepada kelompok lain.
Lei (Rusman 2014:218) menyatakan bahwa”jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang fleksibel. banyak riset telah dilakukan berkaitan dengan pembelajaran kooperatif  dengan dasar Jigsaw”. Riset tersebut dengan konsisten menunjukkan bahwa siswa terlibat didalam pembelajaran model kooperatif model jigsaw ini memperoleh Johnson and Johnson dalam Teti sobari  (Rusman 2014) melakukan penelitian tentang pembelajaran kooperatif model jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa interaksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan anak. Pengaruh poistif tersebut adalah : (1) Meningkatkan hasil belajar, (2) Meningkatkan daya ingat, (3) Dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat tinggi, (4) Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu), (5) Meningkatkan hubungan antar manusia yang heterogen, (6) Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah (7) Meningkatkan sikap postif terhadap guru, (8) Meningkatkan harga diri anak, (9) Meningkatkan perilaku penyesuian sosial positif, dan (10) Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong
Pembelajaran model jigsaw ini dikenal juga dengan kooperatif para ahli. Karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda. Tetapi permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama, kita sebut sebagai tim ahli yang bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, selanjutnya hasil pembahasan itu dibawa kekelompok asal dan disampaikan kepada anggota kelompoknya
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Melakukan membaca untuk menggali informasi. Siswa memperoleh topik-topik permasalahan untuk dibaca, sehingga mendapatkan informasi dari permasalahan tersebut
b. Diskusi kelompok ahli. Siswa yang telah mendapatkan topik permasalahan yang sama bertemu dalam satu kelompok atau kita sebut dengan kelompok ahli untuk membicarakan topik permasalahan tersebut
c. Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan menjelaskan hasil yang didapat dari diskusi tim ahli
d. Kuis dilakukan mencangkup semua topik permasalahan yang dibicarakan tadi
e. Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu model belajar kooperatif yang menintikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai lima orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Dalam model ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, serta anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaiakan informasinya kepada kelompok lain.
b. Ciri-ciri jigsaw
Model ini memiliki sintaks yaitu: pengarahan, informasi bahan ajar, buat kelompok heterogen dalam empat anggota tim, berikan bahan ajar (LKS) yang terdiri atas beberapa bagian sesuai dengan banyak siswa dalam kelompok, tiap anggota kelompok mempelajari bahan/materi  yang sama, ada kelompok ahli sesuai dengan bagian bahan ajar yang sama sehingga terjadi kerja sama anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/ subbab yang bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka, setelah selesai diskusi kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai atau pelaksanaan tutorial pada kelompok asal oleh anggota kelompok ahli dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, penyimpulan, guru memberi evaluasi, refleksi, dan penutup. Model ini dapat digunakan dalam pembelajaran mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.



c. Kelebihan dan Kelemahan Jigsaw
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan dalam proses belajar mengajar. Ibrahim, dkk. (Majid, 2013:184) menyatakan Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut:
Kelebihan yaitu : 1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain, 2) Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaiakan, 3) Setiap anggota berhak menjadi ahli dalam kelompoknya, 4) Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif, 5) Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain 

Kelemahan yaitu : 1) membutuhkan waktu yang lama, 2) siswa yang pandai cenderung tidak mau disatukan dengan temannya yang kurang pandai, dan yang kurang pandai pun merasa minder apabila digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupun lama-kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendirinya. 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Jigsaw
Langkah-langkah pembelajaran tipe Jigsaw menurut Rusman (2014:220) adalah sebagai berikut :
(1) Guru memberi penjelasan mengenai materi sifat-sifat cahaya (2) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal (3) Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal) (4) Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim untuk dibaca (5) Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) (6) Guru membagikan LKS dan membagikan alat dan bahan yang akan digunakan (7) Guru membimbing siswa didalam kelompok ahli melakukan percobaan mengenai tugas yang diberikan oleh guru. (8) Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim) (9) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi (10) Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli (11) Guru memberi evaluasi

1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian belajar
Ruswandi (2013: 51) mengatakan bahwa“belajar merupakan semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang yang dapat menimbulkan perubahan perilaku berbeda antara sebelum belajar dan sesudah belajar”. Sedangkan budiningsih (2012: 34) mengatakan bahwa “belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang nampak”.

Sudjana (1995: 22) mengatakan bahwa “hasil belajar adalah kumpulan-kumpulan yang dimiliki murid setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan Suprijono (2009: 7) mengatakn bahwa“hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja“. Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan yang dilakukan oleh seseorang baik dari sikap atau tingkah lakunya dimana perubahan itu dari yang tidak tahu menjadi tahu dan berarah pada perubahan yang lebih baik.
a. Jenis-jenis Belajar
Gagne (Mappasoro, 2007: 4) mengemukakan jenis belajar meliputi delapan jenis yaitu:
1. Signal learning (belajar tanda.
2. stimulus-response learning (belajar rangsang-jawaban.
3. chaining (merangkaikan).
4. verbal association (asosiasi verbal. 
5. discrimination learning (belajar membedakan.
6. concep learning (belajar konsep).
7. rule learning (belajar aturan.
8.  problem solving (pemecahan masalah).

1. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
a. Konsep Pembelajaran IPA
Istilah IPA atau ilmu pengetahuan alam terdiri atas tiga kata yang memiliki arti suatu ilmu tentang alam semester. Trianto (2012: 136) mengatakan bahwa “ilmu pengetahuan alam(IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris science”. Wisudawati dan sulystiowati (2013: 22) mengatakan bahwa “IPA merupakan rumpuan ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang factual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibat.

Nash (Darmojo,1992: 4)  menjelaskan bahwa 

cara IPA mengamati dunia bersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkan antara fenomena dengan fenomena yang lainnya sehingga keseluruhannya membentuk suatu prospektif yang baru tentang objek yang diamati. Jadi dalam penerapan pembelajaran IPA diharapkan peserta  didik dapat mengembangkan  serta mengelola pemikirannya dan menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lain yang ada dilingkungannya, sehingga memperkuat pemahaman murid dalam memahami objek yang diamati.


James (Samatowa, 2006: 1) mendefinisikan  bahwa
IPA sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain dan yang tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati dan diekspermentasikan lebih lanjut.

Sedangkan Dowler (Winaputra, 1992: 122) mengemukakan bahwa IPA merupakan’’ilmu yang menghubungkan dengan gejala-gejala alam yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum dan berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen’’. 
Menurut Aburscato (Haeruddin 2005 :15) pembelajaran belajar IPA dikelas dapat: “(a) mengembangkan kognitif siswa; (b) mengembangkan afektif siswa; (c) mengembangkan psikomotorik siswa; (d) mengembangkan kreatifitas siswa dan melatih siswa berpikir kritis’’. Sedangkan Budi (Usman Samatowa 2006:6) mengutip beberapa pendapat beberapa para ahli dan mengemukakan beberapa rincian hakekat IPA diantaranya:
(1) IPA adalah bangunan atau deretan konsep dan skema konseptual yang saling berhubungan sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, (2) IPA adalah bangunan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode observasi, (3) IPA adalah suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui data yang dikumpulkan melalui observasi atau eksperimen yang dikontrol, (4) IPA adalah aktivitas pemecahan masalah oleh manusia yang termotifasi oleh keingintahuan akan alam disekelilingnya dan keinginan untuk memahami, menguasai, dan mengelolahnya demi memenuhi kebutuhan.

Menurut Trianto (2007:97) mengajukan 3 kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu teori didalam IPA yaitu” (1) mampu menjelaskan fenomena yang terjadi melalui pengamatan (observasi); (2) mampu menjelaskan peristiwa yang akan terjadi (prediksi); (3) dapat diuji kebenarannya melalui percobaan-percobaan yang sejenis (eksperimen)”.
IPA sebagai disiplin ilmu disebut produk IPA karena isinya merupakan kumpulan hasil kegiatan empirik dan analitis yang dilakukan para ilmuwan dalam bentuk: (a) Fakta IPA. Fakta adalah pertanyaan dan pernyataan tentang benda yang benar-benar ada, atau peristiwa-peristiwa yang betul-betul terjadi dan sudah dibuktikan secara obyektif, (b) Konsep IPA. Konsep IPA adalah suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta IPA yang saling berhubungan, (c) Prinsip IPA. Prinsip IPA Adalah generalisasi tentang hubungan diantara konsep-konsep IPA prinsip merupakan sejumlah kumpulan sejumlah besar fakta atau menjelaskan saling keterhubungan sejumlah fakta, (d) Hukum IPA. Hukum IPA adalah prinsip-prinsip yang sudah diterima keberadaannya yang meskipun sifatnya tentatif tetapi mempunyai daya uji yang kuat sehingga dapat bertahan dalam waktu yang relatif lama, (e) Teori IPA. Teori IPA sering dibuat juga teori ilmiah merupakan kerangka hubungan yang lebih luas antara fakta, konsep, prinsip dan hukum, sehingga merupakan model atau gambaran yang dibuat para ilmuwan yang menjelaskan gejala alam.


b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD
	Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah untuk membina dan menyiapkan siswa agar nantinya siswa tanggap dalam menghadapi lingkunganya. Selain itu, Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas,2006) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat: (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan, (5) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (6) Memperoleh bekal pengetahuan sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan, Sedangkan Menurut Khaerudin (2005: 11) mengemukakan  pada dasarnya tujuan pembelajaran IPA di sekolah yaitu: “1) menambah keingintahuan, 2) mengembangkan keterampilan menginvestigasi, 3) IPA, teknologi, dan masyarakat”.

Deskripsi tentang kedua tujuan pembelajaran di atas adalah sebagai berikut:
1. Menambah keingin tahuan
Dasar program IPA akan menaruh perhatian pada keinginantahuan murid tentang alam semesta dengan cara : (a) mendorong murid untuk menyelidiki alam dengan teknologi; (b) mengembangkan kemampuan murid untuk mengajukan pertanyaan tentang alam semesta; (c) mengembangkan kemampuan murid untuk mengidentifikasi masalah pengadaptasian manusia.
2. Mengembangkan keterampilan menginvestigasi 
Dasar program IPA akan mengembangkan keterampilan menginvestigasi alam semesta, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. Hal ini dapat : (1) memperkaya pemahaman murid dan kemampuan menggunakan proses IPA; (2) awal pemahaman murid dan kemampuan memecahkan masalah dan strategi membuat keputusan.
3. IPA, Teknologi, dan masyarakat 
	Dasar program IPA akan berusaha mengembangkan pemahaman murid dan sikap tentang alam, keterbatasan dan kemungkinan yang timbul dari IPA dan teknologi.

c. Kerangka Pikir
Rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar disebabkan oleh guru yang kurang memahami akan karakteristik belajar siswanya sehingga menggunakan desain atau skenario pembelajaran yang kurang variatif  kepada siswa, hal ini menyebabkan siswa pasif didalam proses pembelajaran yang nantinya berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Adapun hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu aspek dari guru dan siswa itu sendiri. 
Maka dalam usaha peningkatan hasil belajar IPA siswa diperlukan adanya sebuah model pembelajaran yang mampu mengaktifkan seluruh siswa dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Pemilihan model yang tepat diharapkan mampu mengoptimalisasi prestasi akademik siswa, salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tife jigsaw.
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Aspek Guru
Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain
Metode yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar tidak sesuai dengan tehnik pengajaran dalam membawakan materi tersebut.
) (
Aspek Siswa
Siswa kurang bekerja sama dengan siswa yang lain.
Siswa kurang memahami materi yang diberikan.
) (
     
Hasil Belajar  Siswa
 Rendah
)
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw
Langkah-Langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw
Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
Siswa dikelompokkan kedalam 4 sampai 5 anggota tim
Tiap anggota dalam tim diberi bagian materi yang berbeda
Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan
Anggota dari tim bertemu dalam kelompok baru (Kelompok Ahli) untuk mendiskusikan subbab mereka
Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka mereka tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan seksama 
Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
Pembahasan 
Guru memberi evaluasi
penutup
)
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Hasil Belajar Siswa meningkat
)



Gambar 1 Alur Kerangka Pikir
d. Hipotesis Tindakan
Jika model  pembelajaran  kooperatif  tipe Jigsaw diterapkan pada pembelajaran IPA, maka hasil belajar siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kabupaten Takalar dapat meningkat.


















BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan
Pendekatan  yang digunakan dalam  penelitian ini adalah Pendekatan Kualitatif 
2. Jenis penelitian
 penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Suharmisi, (2007 : 16) bahwa penelitian tindakan kelas terdiri atas empat komponen utama, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) refleksi.
B. Fokus Penelitian
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
 (
2
6
)Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu model belajar kooperatif yang menintikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai lima orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Dalam model ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, serta anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaiakan informasinya kepada kelompok lain
2. Hasil Belajar IPA
Hasil belajar yang dimaksud adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran IPA sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dengan melihat perubahan yang terjadi dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw melalui pemberian tes akhir siklus.
C. Setting dan subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres No 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar pada kelas V semester II (genap)  tahun ajaran  2017, mengacu pada pertimbangan; 1) Hasil belajar siswa rendah, 2) Sekolah ini belum pernah diadakan penelitian yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  3) Guru-guru dan kepala sekolah di sekolah tersebut sangat mendukung perihal akan diadakannya penelitian dan bersedia memberikan data-data untuk  menunjang penelitian. Sehingga, hal tersebut mempermudah peneliti untuk penelitian ini nantinya.  Sekolah ini terdiri dari enam kelas, jumlah keseluruhan guru 12 orang, dengan kepala sekolah memiliki ijazah terakhir Sarjana Pendidikan  (S1).


2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. Adapun jumlah siswa yang diteliti yaitu 19 siswa, yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.
D. Prosedur Rancangan
Berdasarkan pendapat Wardani (2007:5) bahwa  Penelitian tindakan kelas mengikuti proses siklus atau daur ulang mulai dari perencanaan (planning), tindakan(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tahapan tindakan digambarkan dalam bagan berikut ini:
Skema alur PTK menurut Suharsimi, Dkk (2012:16) sebagai berikut:
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 Skema PTK oleh Suharmisi, dkk
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1.  Siklus I
a. Tahap Perencanaan 
Perencanaan di isi dengan 1) Menelaah kurikulum KTSP berkolaborasi dengan guru kelas V , 2) Menyusun Silabus, 3) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebanyak 2 kali, 4) Membuat lembar kerja siswa (LKS), 5) membuat lembar observasi guru dan siswa, 6) menyusun alat evaluasi untuk  pada siklus I pertemuan I dan II 
b. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan alur perencanaan agar pelaksanaan pembelajaran yaitu: 1) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran, 2) Siswa dikelompokkan kedalam 4 sampai 5 anggota tim, 3) Tiap anggota dalam tim diberi bagian materi yang berbeda, 4)Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan, 5)Anggota dari tim bertemu dalam kelompok baru (Kelompok Ahli) untuk mendiskusikan subbab mereka, 6)Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan seksama ,7) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, 8) Pembahasan, 9) Guru memberi evaluasi, 10) penutup
c. Tahap Observasi
Observasi ini dilakukan pada saat guru melaksanakan proses belajar mengajar. Dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan yaitu aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dilakukan oleh guru (peneliti) dan dipantau oleh wali kelas (observer)
d. Refleksi 
Langkah terakhir yang digunakan adalah mengadakan refleksi (renungan) terhadap hasil yang telah dicapai pada setiap siklus. Jika hasil yang dicapai pada siklus I (Pertama) belum sesuai indikator dan target (80%) sesuai rencana, maka akan dimusyawarahkan bersama guru dengan alternatif pemecahannya dan selanjutnya dilaksanakan tindakan berikutnya. Dari kedua hasil inilah yang selanjutnya dijadikan acuan bagi peneliti untuk merencanakan perbaikan dan penyempurnaan siklus berikutnya (siklus II) sehingga hasil yang dicapai lebih baik dari siklus sebelumnya.
2. Siklus II
Siklus II relatif sama dengan siklus I, hanya saja pada siklus II dilakukan pembenahan yang dianggap perlu sesuai dengan hasil refleksi yang telah dilakukan pada siklus I untuk diperbaiki pada siklus II sebagai upaya agar indikator keberhasilan pembelajaran dapat tercapai. Materi pembelajaran pada siklus II adalah materi lanjutan dari siklus I pada akhir pembelajaran dikelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatka data yang benar-benar nyata. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang berkualitas. Ada dua hal yang utama sangat berpengaruh  pada kualitas penelitian, yaitu kualitas  instrument penelitian dan kualitas pengumpulan data hasil penelitian. Kedua hal tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak boleh terpisah. Sebaik apapun instrument penilaian yang digunakan namun jika teknik pengumpulan datanya kurang sesuai maka tidak akan memperoleh hasil data yang berkualitas. Begitu pula, sebaik apapun teknik pengumpulan data yang digunakan namun jika instrument penelitian yang dijadikan pedoman kurang sesuai maka akan mengurangi kualitas dari data yang telah dikumpulkan. Adapun Teknik dan  prosedur yang digunakan  untuk memperoleh data dalam penelitian tindakan ini, adalah :
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan atau partisipasi murid dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw.
2.	Tes 
Tes adalah  suatu teknik yang digunakan  untuk  mengukur  kemampuan  siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan  materi pembelajaran yaitu sejauh  mana tingkat pemahaman murid terhadap materi yang telah diajarkan. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa, Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar . Tes yang diberikan dalam bentuk isian maupun uraian. Tes terdiri atas beberapa nomor dengan bobot semua item soal disesuaikan dengan  tingkat  kesulitan  soal dengan syarat jumlah bobot tes adalah seratus. Sehingga nilai akhir hasil tes diperoleh dengan cara: 
Nilai Akhir :  x 100

3. Dokumentasi 
Untuk  mengumpulkan   data   yang    diperoleh   melalui  dokumen-dokumen, seperti foto saat proses  pembelajaran  sedang berlangsung, arsip-arsip, nilai-nilai yang berhubungan dengan masalah penelitian.
F. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan  dalam  penelitian  ini adalah teknik analisis kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Selanjutnya menurut Supardi, dkk (Wahid: 2014:39) mengatakan bahwa:
Statistik deskriptif dapat digunakan untuk mengolah karakteristik data yang berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, mencari titik tengah, mencari persentase, dan menyajikan data yang menarik, mudah dibaca dan diikuti alur berpikirnya (grafik, tabel, chart)
Persentase keberhasilan dalam proses belajar mengajar sesuai skala deskriptif menurut Arikunto (Nurwahidah,S:2014) sebagai berikut: 
Tabel1 Indikator Keberhasilan Proses Pembelajaran
	Tingkat Keberhasilan
	Kategorisasi

	68% - 100%
	Baik

	34% - 67%
	Cukup

	0% - 33%
	Kurang


Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai. Kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran IPA adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Kategorisasi Hasil Belajar 
	Tingkat Keberhasilan
	Kategorisasi

	88 – 100
	Baik Sekali

	75 – 87
	Baik

	62 – 74
	Cukup

	50 – 61
	Kurang

	≤ 49
	Sangat Kurang


Sumber : SD Inpres 206 Salekowa Kecamatan  Sanrobone Kabupaten Takalar
Nilai Akhir :  x 100
G. Indikator keberhasilan
Indikator  keberhasilan dalam  penelitian  tindakan ini meliputi indikator proses dan hasil dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa tentang ilmu pengetahuan alam yang dilihat dari dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. Indikator keberhasilan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Indikator proses dalam penelitian ini dikategorikan berhasil apabila tahapan kegiatan proses  pembelajaran   minimal 80% pelaksanaannya telah sesuai dengan skenario pembelajaran 
2. Hasil belajar, dimana hasil belajar siswa dikategorikan berhasil apabila terdapat 80% siswa yang memperoleh skor minimal 75 pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw baik pada siklus I maupun siklus II. Maka kelas dianggap tuntas secara klasikal.







BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini dipaparkan data dan temuan hasil tindakan pembelajaran sifat-sifat cahaya dan pembentukan tanah melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Data tindakan, temuan dan refleksi diperoleh melalui hasil pengamatan dan evaluasi siswa. Data setiap siklus dipaparkan secara terpisah. Paparan yang dimaksud adalah tindakan  aktivitas guru dan siswa yaitu (1) hasil penelitian tindakan siklus I, dan (2) hasil penelitian tindakan siklus II. Hal  ini bertujuan  untuk melihat perkembangan alur setiap siklus. 
A. Hasil Penelitian 
1. Siklus I
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan tindakan siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan 
 (
35
)Tahap perencanaan yang dilakukan pada hari Senin tanggal 04 April 2017 dengan kompetensi dasar yaitu mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. Pada tindakan siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Adapun hal-hal yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menelaah kurikulum KTSP berkolaborasi dengan guru kelas V, 2) Menyusun Silabus, 3) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebanyak 2 kali, 4) Membuat lembar kerja siswa (LKS), 5) membuat lembar observasi guru dan siswa, 6) menyusun alat evaluasi untuk  pada siklus I pertemuan I dan II 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran mengenai konsep sifat-sifat cahaya melalui metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar dilaksanakan dua kali pertemuan. Pelaksanaannya pada hari selasa tanggal  04 April 2017 (Pertemuan I) dan hari Selasa tanggal 11 April 2017 (Pertemuan II) yang di ikuti 19 orang siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.
Di dalam proses pembelajaran, guru dalam mengajar berorientasi pada langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan langkah tersebut dibagi menjadi tiga kegiatan dalam proses pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dimana pada pertemuan I membahas mengenai sifat-sifat cahaya dan pertemuan II melanjutkan  pembahasan  mengenai sifat-sifat cahaya dan  manfaat cahaya. Lebih jelasnya pelaksanaan dapat dilihat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I pertemuan I dan pertemuan II.
1) Pertemuan I
Pada kegiatan awal, agar karakter siswa dibentuk, guru dan siswa saling menyapa dengan memberi salam dan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian guru mengabsen siswa untuk mengecek kehadiran siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa, dimana guru mengajak siswa untuk melihat pengalaman siswa secara langsung, bahwa bagaimanakah cahaya itu jika mengenai jendela kaca ? salah satu siswa memberikan tanggapannya bahwa jika cahaya mengenai jendela kaca maka cahaya akan menembus kaca tersebut. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan tujuan pembelajarannya yaitu, (1) melalui percobaan, siswa diharapkan mampu mengedintifikasi sifat-sifat cahaya, (2) melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu menjelaskan sifat-sifat cahaya, (3) melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu menyebutkan sifat-sifat cahaya.
Pada kegiatan inti, guru memulai menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Mengenai materi sifat-sifat cahaya. Selanjutnya dengan membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana 3 kelompok terdiri dari 5 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 4 siswa dikarenakan jumlah siswa hanya 19. Tiap kelompok dibagi secara heterogen yang disebut kelompok asal dan dalam hal ini guru membagi siswa dalam kelompok dengan cara setiap siswa menghitung mulai nomor urut 1 sampai 4 setelah semuanya mendapatkan nomor urut, kemudian guru membagikan materi dan tugas untuk membaca sub-bab materi yang berbeda kepada tiap anggota didalam kelompok asal dan materi tersebut dapat dilihat pada buku cetak yang tersedia. Kegiatan  selanjutnya yaitu, guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli).
Selanjutnya, guru  membagikan LKS sembari melakukan latihan terbimbing serta guru membagikan  alat dan bahan  yang akan digunakan  didalam  menyelesaikan tugas kelompok didalam kelompok ahli, dimana kelompok I melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa cahaya dapat merambat lurus, kelompok II melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa cahaya dapat menembus benda bening, kelompok III melakukan percobaan untuk membuktikan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar, dan kelompok IV melakukan percobaan untuk membuktikan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin cekung, dalam melakukan percobaan masih ada siswa yang masih pasif dalam kelompoknya disebabkan oleh faktor siswa masih malu dan kurang percaya diri.
Dalam kegiatan percobaan yang dilakukan oleh siswa, guru membimbing setiap kelompok dengan memberikan demonstrasi dan gambaran mengenai tugas percobaan yang akan dilakukan oleh siswa. Setelah setiap kelompok selesai melakukan percobaan, selanjutnya guru memberi instruksi kepada siswa agar kembali ke kelompok semula (kelompok asal) dan siswa secara bergantian mengajari temannya tentang topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli (laporan tim). Setelah itu, guru melakukan tes kepada setiap kelompok, dengan memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja LKSnya di depan kelas namun siswa masih merasa malu dan tidak percaya diri dan dalam hal ini hanya dua kelompok yang sempat mempresentasikan hasil kerjanya berhubung waktu kurang memadai. Selanjutnya, guru memberikan penguatan dan motivasi dengan memberikan tepuk tangan kepada setiap kelompok serta memuji hasil kerja kelompoknya serta meluruskan kembali materi yang telah dibahas setiap kelompok. Setelah itu guru memberikan evaluasi dan melaksanakan bimbingan dan menjawab soal evaluasi.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa untuk mengemukakan kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. Kemudian guru juga tidak lupa memberi motivasi agar siswa lebih giat belajar dan pesan moral agar siswa harus berhati-hati pulang kerumah, dan terakhir guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih, salam serta doa penutup yang dipimpin oleh ketuan kelas.
2) Pertemuan II
Pada kegiatan awal, agar karakter siswa dibentuk, guru dan siswa saling menyapa dengan memberi salam dan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian guru mengabsen siswa untuk mengecek kehadiran siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa, dimana guru mengajak siswa untuk melihat pengalaman siswa secara langsung, bahwa cahaya juga memiliki manfaat dan salah satu siswa memberikan tanggapanya bahwa cahaya dapat membuat pakaian kering. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan tujuan pembelajarannya yaitu; (1) melalui percobaan, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi sifat-sifat cahaya; (2) melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu menjelaskan manfaat cahaya; (3) melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu menyebutkan sifat-sifat cahaya.
Pada kegiatan inti, guru memulai dengan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengenai sifat-sifat cahaya kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana 3 kelompok terdiri dari 5 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 4 siswa dikarenakan jumlah siswa hanya 19. Tiap kelompok dibagi secara heterogen yang disebut kelompok asal, dalam hal ini guru memberi intruksi kepada siswa untuk duduk dan berkumpul dengan teman kelompoknya yang telah dibentuk pada pembelajaran sebelumnya. Kemudian guru membagikan materi dan tugas untuk membaca sub-bab materi yang berbeda kepada tiap anggota didalam kelompok asal dan materi tersebut dapat dilihat pada buku cetak yang tersedia. Kegiatan selanjutnya yaitu guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli).
Kemudian guru membagikan LKS sembari melakukan latihan terbimbing serta guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan di dalam menyelesaikan tugas kelompok di dalam kelompok ahli, dimana kelompok I melakukan percobaan untuk membuktikan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin cembung, kelompok II melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa cahaya dapat membias, kelompok III melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa cahaya putih terdiri dari berbagai warna, dan kelompok IV mengidentifikasi manfaat cahaya bagi kehidupan melalui buku bacaan, dalam melakukan percobaan masih ada siswa yang masih pasif dalam kelompoknya disebabkan oleh faktor siswa masih malu dan kurang percaya diri.
Dalam kegiatan percobaan yang dilakukan siswa, guru membimbing setiap kelompok dengan memberikan demonstrasi dan  gambaran  mengenai tugas percobaan yang akan dilakukan oleh siswa. Setelah setiap kelompok selesai melakukan percobaan, selanjutnya guru memberi  instruksi  kepada siswa agar kembali ke kelompok semula (kelompok asal) dan siswa secara bergantian mengajari temannya tentang topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli (laporan tim). Setelah itu, guru melakukan tes kepada setiap kelompok, dengan memberikan kesempatan  kepada kelompok untuk mempresentasikan  hasil  kerja LKSnya di depan kelas namun siswa masih merasa malu dan tidak percaya diri dan dalam hal ini hanya dua kelompok yang sempat mempresentasikan hasil kerjanya berhubung waktu kurang memadai. Selanjutnya, guru memberikan penguatan dan motivasi dengan memberikan tepuk tangan kepada setiap kelompok serta memuji hasil kerja kelompoknya serta meluruskan kembali materi yang telah dibahas oleh setiap kelompok. Setelah itu guru memberikan evaluasi dan melaksanakan bimbingan dan menjawab soal evaluasi.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa untuk mengemukakan kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. Kemudian guru juga tidak lupa memberi motivasi agar siswa lebih giat belajar dan pesan moral agar siswa harus berhati-hati pulang kerumah, dan terakhir guru menutup pembelajaran dengan mengucapka terima kasih, salam serta doa penutup yang dipimpin oleh ketuan kelas.
c. Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan, adapun pada tahap ini adalah aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dengan memperhatikan segala sesuatu yang terjadi pada awal kegiatan pembelajaran sampai akhir kegiatan pembelajaran. Observer memantau kegiatan guru berdasarkan lembar observasi aktivitas mengajar guru dan observer juga memperhatikan keaktifan siswa berdasarkan lembar observasi aktivitas belajar siswa yang telah disiapkan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Temuan penelitian tentang keberhasilan guru dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran konsep sifat-sifat cahaya, pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan masih kurang berjalan dengan baik dari 10 aspek yang direncanakan. Lembar observasi menggunakan skala penilaian yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K).
Tabel 4.1 Aktivitas Mengajar Guru Siklus I 
	No.
	Kategori
	Siklus I

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase

	1
	Baik (B)
	2
	20 %
	4
	40 %

	2
	Cukup (C)
	5
	50 %
	4
	40 %

	3
	Kurang (K)
	3
	30 %
	2
	20 %

	Jumlah
	10
	100 %
	10
	100 %

	Persentase Keberhasilan
	19 Skor
	63,33%
	22 Skor
	73,33%


Persentase Pencapaian (%) =  x 100
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan I persentase pencapaian implementasi rencana pembelajaran yaitu hanya mendapatkan 19 skor atau 63,33% dan berada pada kategori cukup sesuai dengan ketogorisasi indikator keberhasilan proses pembelajaran. Adapun aspek aktivitas mengajar guru yang berada pada kategorisasi baik (B) terdiri dari 2 aspek (20%), dan dikatakan baik (B) karena: 1)guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mulai dari cara pembentukan kelompok asal dan cara pembentukan kelompok tim ahli, 2) guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tanpa bimbingan dari guru. 
Untuk aspek aktivitas mengajar guru yang berada pada kategorisasi cukup (C) terdiri dari 5 aspek (50%) dan dikatakan cukup karena: 1) guru membagi siswa hanya  berdasarkan tingkat prestasi, 2) guru membagikan materi sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa tapi hanya sebagian siswa yang mendapatkan materi, 3) guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim tetapi tidak semua siswa mendapatkan materi 4) guru membahas atau meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli namun sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, 5) guru menutup pelajaran dengan membaca doa, mengucap salam namun tidak menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaannya.
Sedangkan aktivitas mengajar guru pada kategori kurang (K) terdiri dari 3 aspek (30%) dan dikatakan kurang (K) karena: 1) guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan mengambil alih semua diskusi kelompok ahli, 2) guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan ada siswa yang tidak melaksanakan intruksi, 3) guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi namun  ada tim ahli yang tidak melaksanakan intruksi.
Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan II yaitu masih melanjutkan pembelajaran mengenai sifat-sifat cahaya, persentase pencapaian implementasi rencana pembelajaran tidak jauh berbeda dengan siklus I pertemuan I; adapun pencapaian implemetasi rencana pembelajaran pada siklus I pembelajaran II yaitu hanya mendapatkan 22 skor atau 73,33% dan berada pada kategori baik sesuai dengan kategorisasi indikator keberhasilan proses pembelajaran.
Aspek aktivitas mengajar guru yang berada pada kategorisasi Baik (B) terdiri dari 4 aspek (40%) dan dikatakan Baik (B) karena: 1) guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mulai dari pembentukan kelompok asal dan cara pembentukan kelompok tim ahli, 2) guru membagi siswa berdasarkan tingkat prestasi, jenis kelamin, 3) guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tanpa bimbingan dari guru, 4) guru menutup pelajaran dengan membaca doa, menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaan dan mengucap salam.
Untuk aspek aktivitas mengajar guru pada kategorisasi Cukup (C) terdiri dari 4 aspek (40%) dan dikatakan Cukup (C) karena: 1) guru membagikan materi sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa tapi hanya sebagian siswa yang mendapatkan materi, 2) guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim tetapi tidak semua siswa mendapatkan materi, 3) guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) namun mengambil alih sebagian diskusi kelompok ahli.
Sedangkan aktivitas siswa yang berada pada kategori Kurang (K) terdiri dari 2 aspek (20%) dan dikatakan kurang karena: 1) Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan ada siswa yang tidak  melaksanakan instruksi, 2) guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi namun  ada tim ahli yang tidak melaksanakan intruksi
2) Hasil observasi aktivitas belajar siswa
Aktivitas guru pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa mengenai konsep sifat-sifat cahaya pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) diharapkan siswa mampu melakukan 10 indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar yang berjumlah 19 orang siswa. Observasi aktivitas belajar siswa menggunakan 3 kategori yaitu Baik (B), Cukup (C), Kurang (K) sesuai dengan aspek yang dilakukan dan diamati secara keseluruhan berdasarkan indikator pembelajaran serta dinilai secara klasikal.




Tabel 4.2 Aktivitas Belajar Siswa Siklus I
	No.
	Kategori
	Siklus I

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase

	1
	Baik (B)
	1
	10%
	2
	20 %

	2
	Cukup (C)
	5
	50%
	5
	50%

	3
	Kurang (K)
	4
	40%
	3
	30%

	Jumlah
	10
	100%
	10
	100%

	Persentase Keberhasilan
	17 Skor
	56,67%
	19 Skor
	63,33%


Persentase Pencapaian (%) =  x 100
Berdasarkan data hasil observasi belajar siswa oleh observer terhadap subjek penelitian yang berjumlah 20 orang siswa pada pembelajaran mengenai sifat-sifat cahaya pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa, dari 10 aspek yang direncanakan semuanya dilakukan oleh siswa, hanya saja pelaksanaannya masih kurang opttimal sehingga skor nilainya belum memuaskan. Berdasarkan observasi tersebut, maka aktivitas siswa kelas V selama proses pembelajaran mengenai konsep sifat-sifat cahaya dapat dikategorikan cukup (C) pada siklus I pertemuan I. Dimana siswa hanya mendapatkan 17 skor atau 56,67% sedangkan pada siklus I pertemuan 2 juga dapat dikategorikan Cukup (C) dimana siswa hanya mendapatkan 19 skor atau 63,33%. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dilaksanakan oleh guru sehingga siswaa kurang memberi respon dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, data observasi siswa tersebut akan dianalisis sehingga menjadi bahan refleksi pada pembelajaran mengenai pembentukan tanah pada tindakan siklus II. Aspek observasi aktivitas belajar siswa dapat diuraikan sebagai berikut:
Pada siklus I pertemuan I, aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Baik (B) terdiri dari 1 aspek (10%) dan dikatakan Baik (B) karena: Siswa mengahiri pelajaran dengan membaca doa dan duduk tertib sebelum pulang. Untuk aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Cukup (C) terdiri dari 5 aspek (50%) dan dikatakan Cukup (C) karena: 1) siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran hanya pembentukan kelompok asal tidak dengan kelompok ahli, 2)  siswa bergabung dengan kelompok asalnya tapi memberikan protes, 3) siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara tidak menyeluruh namun tetap tenang, 4) sebagian siswa mendengarkan pembahasan guru, 5) siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang diberikan namun melebihi waktu yang telah ditentukan.
Sedangkan aktivitas siswa yang berada pada kategori Kurang (K) terdiri dari 4 aspek (40%) dan dikatakan Kurang (K) karena: 1) siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim dan memberikan protes serta ribut dalam menerima materi, 2) siswa kesulitan menemukan dan bergabung dengan anggota kelompok ahli masing-masing serta tidak berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan, 3) semua siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik, 4) siswa tidak sama sekali berani dan percaya diri untuk mepresentasikan hasil diskusinya.
Pada siklus I pertemuan II, aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Baik (B) terdiri dari 2 aspek (20%) dan dikatakan Baik (B) karena: 1) siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang diberikan dengan tepat waktu, 2) siswa mengahiri pelajaran dengan membaca doa dan duduk tertib sebelum pulang. Untuk aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Cukup (C) terdiri dari 5 aspek (50%) dan dikatakan Cukup (C) karena: 1) siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran hanya pembentukan kelompok asal tidak dengan kelompok ahli, 2) siswa bergabung dengan kelompok asalnya tapi memberikan protes, 3) siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara tidak menyeluruh namun tetap tenang, 4) siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan anggota kelompok ahli masing-masing namun enggan berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan, 5) sebagian siswa mendengarkan pembahasan guru.
Sedangkan aktivitas siswa yang berada pada kategori Kurang (K) terdiri dari 3 aspek (30%) dan dikatakan Kurang (K) karena: 1) siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim dan memberikan protes serta ribut dalam menerima materi, 2) semua siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik, 3) siswa tidak sama sekali berani dan percaya diri untuk mepresentasikan hasil diskusinya.
3) Deskripsi hasil belajar siswa pada siklus I
Tabel 4.3 Data hasil tes akhir siswa siklus I 
	No.
	Tingkat Keberhasilan
	Kategori
	Tes Akhir Siklus I

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase%

	1
	88 – 100
	Baik Sekali
	1
	5,26%

	2
	75 – 87
	Baik
	7
	36,84%

	3
	62 – 74
	Cukup
	6
	31,58%

	4
	49 – 61
	Kurang
	5
	26,32%

	5
	≤ 50
	Sangat Kurang
	0
	0%

	Jumlah
	19
	100%


Dari tabel diatas menunjukkan bahwa, pada tes akhir siklus I yang memperoleh nilai 87-100 dengan kategori baik sekali sebanyak 1 siswa atau 5,26%, nilai 75 – 87 dengan kategori baik sebanyak 7 siswa atau 36,84%, nilai 62 – 74 dengan kategori cukup sebanyak 6 siswa siswa atau 31,58%, nilai 50- 61 dengan kategori kurang sebanyak 5 siswa atau 26,32%, dan nilai ≤ 49 dengan kategori sangat kurang tidak ada atau 0%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada siklus I hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan dan dikategorikan sangat kurang atau belum berhasil. 
d. Refleksi 
Hasil dari pengamatan dan tes selama pelaksanaan siklus I, guru dan siswa masih kurang maksimal dalam proses pembelajaran dan hal inilah yang akan menjadi refleksi pada siklus II. Adapun hal-hal yang perlu direfleksi yaitu:
1) Siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan sehingga siswa masih bingung cara pembentukan kelompok tim ahli 
2) Siswa masih memberikan protes untuk bergabung ke kelompok asalnya
3) Saat guru membagikan materi siswa masih memberikan protes serta ribut dalam menerima materi
4) Guru masih kekurangan bacaan tentang materi yang diajarkan sehingga tidak semua siswa mendapat materi yang telah dibagikan oleh guru
5) Guru masih mengambil alih sebagian diskusi kelompok ahli karena siswa masih enggan berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan.
6) Guru masih kurang tegas dalam memberikan intruksi kepada siswa untuk kembali ke kelompoknya semula sehingga masih ada siswa yang tidak melaksanakan intruksi serta tidak berbagi topik didalam kelompoknya.
7) Siswa masih kurang percaya diri untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
8) Siswa masih kurang memperhatikan pembahasan materi dari guru 
Berdasarkan refleksi diatas dan mengacu pada kriteria yang ditetapkan, maka disimpulan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus I belum berhasil karena keberhasilan siswa selama proses pembelajaran belum sesuai hasil yang ditetapkan peneliti yaitu apabila secara keseluruhan siswa memperoleh nilai rata-rata 75 untuk 80% dari siswa yang mengikuti pembelajaran. Pada siklus I ini, hanya 7 orang yang mendapatkan nilai ≥ 50 dan siklus I ini termasuk dalam kategori cukup sehingga tindakan siklus I disimpulkan belum berhasil. Hal ini berarti bahwa pembelajaran perlu diulang pada siklus II.
2. Siklus II
Melalui refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklu II ini langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada tindakan sebelumnya. Dan diharapkan tindakan pada siklus II dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar.
a. Perencanaan 
Rencana pelaksanaan siklus II, tahap perencanaan yang dilakukan yaitu pada hari Senin 17 April 2017 dengan kompetensi dasar yaitu mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan. Pada tindakan siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I dimana dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II ada beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk menjapai tujuan pada siklus II. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan di isi dengan 1) Menelaah kurikulum KTSP berkolaborasi dengan guru kelas V, 2) Menyusun Silabus, 3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebanyak 2 kali, 4) Membuat lembar kerja siswa (LKS), 5) Membuat lembar observasi guru dan siswa, 6) Menyusun alat evaluasi untuk  pada siklus I pertemuan I dan II, 7) Guru harus bersikap tegas agar siswa benar-benar memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, 8) Guru harus membimbing siswa secara merata 9) Guru harus mampu mengelola waktu seefisien mungkin, agar semua tahapan kegiatan dan rencana pembelajaran terlaksana dengan baik sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan, 10) Pembagian siswa dalam kelompok diusahakan merata kemampuannya
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II mengenai konsep pembentukan tanah melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar dilaksanakan dua kali pertemuan. Pelaksanaannya pada hari Jumat 17 April 2017 (pertemuan I) dan hari Sabtu tanggal 18 April 2017 (pertemuan II) yang diikuti oleh 19 orang siswa pada pertemuan I dan II kelas V SD Inpres  206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. 
Proses pembelajaran pada konsep pembentukan tanah, guru dalam mengajarkannya mengacu pada langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Dimana langkah-langkah tersebut dibagi kedalam tiga kegiatan dalam proses pembelajaran yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
1) Pertemuan I
Pada kegiatan awal, agar karakter siswa dibentuk, guru dan siswa saling menyapa dengan memberi salam dan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian guru mengabsen siswa untuk mengecek kehadiran siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa, dimana guru bertanya kepada siswa bahwa batu apakah yang anak-anakku sering lihat disekelilingnya, serta warna apa batu tersebut? Salah satu siswa memberikan tanggapannya bahwa batu yang pernah  dilihat dalam kehidupannya yaitu batu bata yang warnanya merah kecoklatan. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu, (1) Melalui percobaan, siswa diharapkan mampu mengedintifikasi batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya, (2) Melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu mengelompokkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya. 
Kegiatan inti, guru memulai dengan memberi penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembentukan tanah. Selanjutnya siswa dibagi menjadi 4 kelompok dimana 3 kelompok terdiri dari 5 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 4 siswa dikarenakan jumlah siswa hanya 19. Tiap kelompok dibagi secara heterogen yang disebut kelompok asal. Selanjutnya, guru membentuk  kelompok ahli dengan cara guru membagikan nomor secara acak kepada siswa yang sudah disiapkan yaitu nomor satu sampai nomor empat.  Selanjutnya nomor tersebut disimpan didepan siswa secara terbalik, setelah semua nomor yang sudah disiapkan guru sudah dibagikan, selanjutnya guru menyuruh siswa membuka nomor tersebut. Setelah itu, guru menyebut siapakah yang mendapat nomor urut satu silahkan angkat tangannya setelah itu siswa yang mendapat nomor urut satu mengangkat tangannya dan guru menyuruh siswa agar menulis siapa-siapa teman kelompoknya yang mendapat nomor urut satu  agar nantinya tidak dilupa. Begitupun dengan nomor urut dua sampai nomor urut empat. Selanjutnya guru membagikan materi dan tugas utnuk membaca subbab materi yang berbeda kepada tiap anggota didalam kelompok asal. 
Kegiatan selanjutnya yaitu guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (Kelompok ahli). Kemudian guru membagikan LKS serta mengajak siswa keluar disekitar sekolah untuk mencari bahan yang akan digunakan didalam menyelesaikan tugas kelompok ahli, dimana kelompok I sampai IV akan melakukan percobaan untuk mengedintifikasi dan mengelompokkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya dalam kegiatan percobaan, guru membimbing setiap kelompok. Selanjutnya, guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali ke kelompok semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim). Setelah itu guru melakukan tes kepada setiap kelompok dengan memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja LKSnya di depan kelas. Dimana sebagian  siswa sudah mulai tumbuh rasa percaya dirinya. Dalam hal ini hanya 2 kelompok yang sempat mempresentasikan hasil kerja LKSnya berhubung waktu kurang memadai. Selanjutnya, guru memberikan penguatan dan motivasi dengan memberikan tepuk tangan kepada setiap kelompok serta memuji hasil kerja kelompoknya.dan meluruskan kembali materi yang telah dibahas setiap kelompok. Setelah itu guru memberikan evaluasi dan siswa menjawab soal evaluasi.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa untuk mengemukakan kesimpulan mengenai materi yang dipelajari kemudian guru juga tidak lupa memberi motivasi agar siswa lebih giat belajar serta memberi pesan moral agar siswa langsung pulang ke rumah masing-masing, dan terakhir guru menutup pembelajaran dengan ucapan terima kasih, salam dan doa penutup dipimpin oleh ketua kelas.
2) Pertemuan II
Pada kegiatan awal, agar karakter siswa dibentuk, guru dan siswa saling menyapa dengan memberi salam dan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian guru mengabsen siswa untuk mengecek kehadiran siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa, dimana guru bertanya kepada siswa bahwa jenis tanah apakah yang sering dilihat dilingkunganmu. Beberapa siswa menjawab bahwa tanah yang sering dia lihat yaitu tanah humus, dan tanah liat. Selanjutnya guru menyapaikan tujuan pembelajaran yaitu (1) melalui percobaan, siswa diharapkan mampu mengedintifikasi proses pembentukan tanah, (2) melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu mengedintifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah.
Pada kegiatan inti, guru memberi penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembentukan tanah kemudian membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana 3 kelompok terdiri dari 5 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 4 siswa dikarenakan jumlah siswa hanya 19. Tiap kelompok dibagi secara heterogen yang disebut kelompok asal selanjutnya, guru membagi siswa dalam kelompok dengan memanggil masing-masing perwakilan dari kelompok asal untuk naik kedepan dan berdiri berjejeran selanjutnya masing-masing siswa bebas memilih dia ingin masuk kedalam kelompok mana terkecuali dia tidak boleh  masuk dalam kelompok perwakilan kelompok asalnya. Setelah semuanya sudah mendapatkan kelompok kemudian siswa disuruh duduk kembali selanjutnya guru menjelaskan kaitan materi sebelumnya dengan yang akan dipelajari yaitu kaitan antara pembelajaran tentang batuan dan tanah bahwa tanah itu terbentuk dari batuan yang mengalami pelapukan. Dilanjutkan guru dan siswa saling bertanya jawab. 
Kemudian, guru membagikan materi dan tugas untuk membaca sub-bab materi yang berbeda kepada tiap anggota didalam kelompok asal. Dan materi tersebut dapat dilihat pada buku cetak yang tersedia. Selanjutnya, guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa kedalam topik yang sama. Kemudian guru membagikan LKS dimana kelompok I membahas tentang proses pembentukan tanah yang disebabkan oleh perubahan cuaca, suhu dan tekanan udara, Kelompok II membahas tentang proses pembentukan tanah yang disebabkan oleh tumbuhan, kelompok III membahas komposisi dan jenis-jenis tanah (tanah berpasir) dan kelompok IV membahas membahas komposisi dan jenis-jenis tanah (tanah liat).
Setelah tiap tim ahli selesai membahas materi yang diberikan selanjutnya, guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali ke kelompok semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim). Setelah itu guru melakukan tes kepada setiap kelompok dengan memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja LKSnya di depan kelas. Dimana sebagian  siswa sudah mulai tumbuh rasa percaya dirinya. Dalam hal ini hanya 2 kelompok yang sempat mempresentasikan hasil kerja LKSnya berhubung waktu kurang memadai. Selanjutnya, guru memberikan penguatan dan motivasi dengan memberikan tepuk tangan kepada setiap kelompok serta memuji hasil kerja kelompoknya.dan meluruskan kembali materi yang telah dibahas setiap kelompok. Setelah itu guru memberikan evaluasi dan siswa menjawab soal evaluasi.
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa untuk mengemukakan kesimpulan mengenai materi yang dipelajari kemudian guru juga tidak lupa memberi motivasi agar siswa lebih giat belajar serta memberi pesan moral agar siswa langsung pulang ke rumah masing-masing, dan terakhir guru menutup pembelajaran dengan ucapan terima kasih, salam dan doa penutup dipimpin oleh ketua kelas. 
c. Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan, adapun pada tahap ini adalah aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dengan memperhatikan segala sesuatu yang terjadi pada awal kegiatan pembelajaran sampai akhir kegiatan pembelajaran. Observer memantau kegiatan guru berdasarkan lembar observasi aktivitas mengajar gur dan observer juga memperhatikan keaktifan siswa berdasarkan lembar observasi aktivitas belajar siswa yang telah disiapkan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru 
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Temuan penelitian tentang keberhasilan guru dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran konsep pembentukan tanah, pada tindakan siklus II (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan berjalan dengan baik dari 10 aspek yang direncanakan. Lembar observasi menggunakan skala penilaian yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K).
Tabel 4.4 Aktivitas Mengajar Guru Siklus II
	No.
	Kategori
	Siklus II

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase

	1
	Baik (B)
	6
	60%
	9
	90%

	2
	Cukup (C)
	4
	40%
	1
	10%

	3
	Kurang (K)
	0
	0%
	0
	0%

	Jumlah
	10
	100%
	10
	100%

	Persentase Keberhasilan
	26 Skor
	86,67%
	29 Skor
	96,67%


Persentase Pencapaian (%) =  x 100
Hasil observasi mengajar guru pada siklus II pertemuan I telah mengalami peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan siklus sebelumnya dimana persentase pencapaian implemetasi rencana pembelajaran yaitu mendapatkan 26 skor atau 86,67% dan berada pada kategori baik sesuai dengan kategorisasi indikator keberhasilan proses pembelajaran.
Untuk aspek aktivitas mengajar guru pada pertemuan pertama siklus II ini tidak ditemukan adanya aspek yang berada pada kategori Kurang (0%). Sedangkan aspek aktivitas mengajar guru yang berada pada kategori Baik (B) terdiri dari 6 aspek (60%) dan dikatakan Baik (B) karena: 1) guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mulai dari pembentukan kelompok asal dan cara pembentukan kelompok tim ahli, 2) guru membagi siswa berdasarkan tingkat prestasi,dan jenis kelamin, 3) guru membagikan materi sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa serta semua siswa mendapatkan materi, 4) guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim dan semua siswa mendapat materi, 5) guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tanpa bimbingan dari guru, 6) guru menutup pelajaran dengan membaca doa, menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaan dan mengucap salam.
Untuk aspek aktivitas mengajar guru yang berada pada kategori Cukup (C) terdiri dari 4 aspek (40%) dan dikatakan cukup (C) karena: 1)  guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) namun mengambil alih sebagian diskusi kelompok ahli, 2) guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa tidak segera melaksanakan instruksi, 3) guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi namun tim ahli tidak segera melaksanakannya, 4) guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli namun sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.
Selanjunya hasil observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan II yaitu masih melanjutkan pembelajaran mengenai pembentukan tanah. Persentase pencapaian implementasi rencana pembelajaran tidak berbeda jauh dengan siklus II pertemuan I dan pada siklus II ini semakin mengalami peningkatan yang signifikan yaitu mendapatkan 29 skor atau 96,67% dan berada pada kategori baik sesuai dengan ketegorisasi indikator keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu pada pertemuan siklus II pertemuan ini pun tidak ditemukan aspek aktivitas mengajar guru (0%)  yang berada pada kategori kurang (K).
Untuk aspek aktivitas mengajar guru yang berada pada kategorisasi Baik (B) terdiri dari 9 aspek (90%) dan dikatakan Baik (B) karena: 1) guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mulai dari pembentukan kelompok asal dan cara pembentukan kelompok tim ahli, 2) guru membagi siswa berdasarkan tingkat prestasi,dan jenis kelamin, 3) guru membagikan materi sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa serta semua siswa mendapatkan materi, 4) guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim dan semua siswa mendapat materi, 5) guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan tidak mengambil alih diskusi kelompok ahli, 6) guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa segera melaksanakan instruksi, 7) guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli dan semua siswa memperhatikan penjelasan guru, 8) guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tanpa bimbingan dari guru, 9) guru menutup pelajaran dengan membaca doa, menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaan dan mengucap salam.Sedangkan aspek aktivitas mengajar guru pada kategori Cukup (C) terdiri dari 1 aspek (10%) dan dikatakan cukup karena guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi namun tim ahli tidak segera melaksanakannya 
2) Data hasil observasi aktivitas belajar siswa 
Aktivitas guru pada tindakan siklus II (pertemuan I dan II) berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa mengenai konsep pembentukan tanah. Pada tindakan siklus II (pertemuan I dan II) diharapkan siswa mampu melakukan 10 indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar yang berjumlah 19 orang siswa. Observasi aktivitas siswa menggunakan tiga kategori yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K) sesuai dengan aspek yang dilakukan dan diamati secara keseluruhan berdasarkan indikator pembelajaran serta dinilai secara klasikal.



Tabel 4.5 Aktivitas Belajar Siswa Siklus II
	No.
	Kategori
	Siklus II

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase

	1
	Baik (B)
	6
	60%
	9
	90%

	2
	Cukup (C)
	4
	40%
	1
	10%

	3
	Kurang (K)
	0
	0%
	0
	0%

	Jumlah
	10
	100%
	10
	100%

	Persentase Keberhasilan
	26 Skor
	86,67%
	29 Skor
	96,67%


Persentase Pencapaian (%) =  x 100
Berdasarkan data hasil observasi aktivitas belajar siswa oleh observer terhadap subjek penelitian yang berjumlah 19 orang siswa pada pembelajaran mengenai konsep Pembentukan tanah pada siklus II (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa, dari 10 aspek yang direncanakan semuanya dilakukan siswa dengan baik dan optimal sehingga skor nilai yang didapatkan sangat memuaskan. Berdasarkan observasi tersebut, maka aktivitas belajar siswa kelas V SD Inpres No.206  Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar selama proses pembelajaran mengenai pembentukan tanah dapat dikategorikan baik. Dimana siswa mendapatkan 26 skor atau 86,67% pada pertemuan I dan pada pertemuan II siswa mendapatkan skor 29 atau 96,67% sehingga pencapaian aktivitas belajar siswa dikategorikan baik pada pertemuan I dan II. 
Adapun aspek observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan I, tidak ada (0%) yang berada pada kategori kurang (K). Adapun aktivitas belajar siswa pada kategori Baik (B) terdiri dari 6 aspek dan dikatakan baik (B) karena: 1) Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mulai dari pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli, 2) siswa bergabung dengan kelompok asalnya dengan tertib dan tidak memberikan protes, 3) siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim dan tidak memberikan protes serta tidak ribut dalam menerima materi, 4) siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara menyeluruh dengan tenang, 5) siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang diberikan dengan tepat waktu, 6) siswa mengahiri pelajaran dengan membaca doa dan duduk tertib sebelum pulang. 
Sedangkan aktivitas siswa yang berada pada kategori Cukup (C) terdiri dari 4 aspek dan dikatakan Cukup (C) karena: 1) siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan anggota kelompok ahli masing-masing namun enggan berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan, 2) sebagian siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik, 3) siswa (tim ahli) berani namun tidak percaya diri untuk mempresentasikan hasil diskusinya, 4) sebagian siswa mendengarkan pembahasan guru. 
Selanjutnya pada siklus II pertemuan II, tidak ada (0%) aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Kurang (K). Untuk aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Baik (B) terdiri dari 9 aspek (90%) dan diakatan Baik (B) karena: : 1) Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mulai dari pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli, 2) siswa bergabung dengan kelompok asalnya dengan tertib dan tidak memberikan protes, 3) siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim dan tidak memberikan protes serta tidak ribut dalam menerima materi, 4) siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara menyeluruh dengan tenang, 5) siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan anggota kelompok ahli masing-masing serta berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan, 6) siswa didalam kelompok saling berbagi topik, 7) semua siswa mendengarkan pembahasan guru, 8) siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang diberikan dengan tepat waktu, 9) siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa dan duduk tertib sebelum pulang. Sedangkan aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Cukup (C) masih ada 1 aspek (10%)  dan dikatakan Cukup (C) karena siswa (tim ahli) berani namun tidak percaya diri untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
3) Deskripsi hasil belajar siswa pada siklus II
Tabel 4.6 Data hasil tes akhir siswa siklus II
	No.
	Tingkat Keberhasilan
	Kategori
	Tes Akhir Siklus I

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase%

	1
	88 - 100
	Baik Sekali
	11
	57,89%

	2
	75 – 87
	Baik
	6
	31,58%

	3
	62 – 74
	Cukup
	2
	10,53%

	4
	49 – 61
	Kurang
	0
	0%

	5
	≤ 50
	Sangat Kurang
	0
	0%

	Jumlah
	19
	100%



Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pada tes akhir siklus II yang memperoleh nilai 88-100 dengan kategori baik sekali sebanyak 11 siswa atau 57,89%, nilai 75-87 dengan kategori baik sebanyak 6 siswa atau 31,58%, nilai 62-74 dengan kategori cukup sebayak 2 orang atau 10,53%, nilai 50-61 dengan kategori kurang dan ≤ 49 dengan kategori sangat kurang tidak ada atau 0%.
Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus II hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres No.206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar telah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu 80% siswa yang mendapat nilai ≥ 75 dan dikategorikan baik sekali atau berhasil.
d. Refleksi
Pembelajaran pada siklus II difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. Seluruh data melalui observasi dan evaluasi telah disusun dan didiskusikan secara bersama-sama dengan observer. Hasil refleksi dari peristiwa-peristiwa terjadi pada tindakan ini adalah sebagai berikut:
1) Guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan langkah-langkah kegiatan yang terdapat dalam pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
2) Pelaksanaan proses pembelajaran menunjukkan siswa terlibat secara aktif didalam kelompok sebab bukan siswa yang berkemampuan tinggi yang mendominasi diskusi dan aktif mempresentasikan hasil kelompoknya, tetapi juga siswa yang berkemampuan sedang dan rendah
3) Guru mampu mengelolah kelas dengan baik sehingga seluruh siswa antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 
4) Siswa termotivasi untuk belajar sebab dalam pembelajaran siswa sudah memahami model pembelajaran yang ditetapkan oleh guru
5) Waktu pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini didukung oleh kemampuan guru dalam mengelola waktu secara efisien
6) Berdasarkan penilaian secara keseluruhan siswa dalam proses pembelajaran, siswa dikategorikan telah memperoleh hasil belajar yang telah ditetapkan.
Berdasarkan analisis dari refleksi diatas dan mengacu pada indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. Dengan demikian tujuan pembelajaran ditetapkan telah berhasil.
B. Pembahasan 
Dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA khususnya dan mata pelajaran lainnya dapat dilakukan dengan berbagai cara dengan memilih model pembelajaran yang efisen dan efektif. Hal yang paling penting diperhatikam yaitu bagaimana siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan seksama, serius dan merasa senang agar dapat meningkatatkan kualitas siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam melakukan proses pembelajaran guru harus membuat variasi-variasi atau menggunakan model pembelajaran yang tidak membuat siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga untuk membangun peningkatan proses belajar siswa, maka guru dalam memilih model pembelajaran merupakan hal yang sangat penting.
Dalam hal ini guru mencoba menerapkan salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. Hal ini penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar IPA dengan materi sifat-sifat cahaya dan Pembentukan Tanah dapat dicapai melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hosnan (2014:247) bahwa:
Model pembelajaran tipe Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran. Tujuannya tidak lain adalah mencapai prestasi yang maksimal, baik individu maupun kelompok.

Dan hal itu dapat tercapai jika dilaksanakn secara efektif dan dioptimalkan seluruh kemampuan siswa. Karena model pembelajaran apapun yang diterapkan dalam proses pembelajaran apabila pelaksanaannya tidak efektif dan optimal, maka hasilnya juga tidak signifikan. Hal tersebut dilihat dari hasil penelitian yang dibagi kedalam dua siklus yang terdiri dari satu siklus dua kali pertemuan. Pelaksanaannya pada tanggal 04 April 2017 dan 11 April 2017 (Siklus I) serta 17 April 2017 dan 18 April 2017 (Siklus II) yang diikuti oleh 19 siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. Dalam proses pembelajaran, guru dalam mengajarkannya berorientasi pada langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Berdasarkan hasil pengolahan data hasil observasi tehadap pelaksanaan siklus I, temuan penelitian keberhasilan guru dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan masih kurang berjalan dengan baik dari 10 aspek yang direncanakan. Hasil observasi mengajar guru pada siklus I pertemuan I persentase pencapaian implementasi rencana pebelajaran yaitu hanya mendapatan 19 skor atau 63,33% dan berada pada kategori cukup. Sedangkan pada pertemuan II siklus I persentase pencapaian implementasi rencana pembelajaran yaitu hanya mendapatan 22 skor atau 73,33% dan berada pada kategori baik.
Hasil pengolahan data hasil observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru pada siklus I menjadi acuan peneliti dan guru wali kelas V untuk melakukan lanjutan pelaksanaan penelitian pada siklus II dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I.
Pelaksanaan siklus II pertemuan pertama telah mengalami peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan siklus sebelumnya, dimana persentase yang diperoleh pada siklus II pertemuan pertama yaitu mendapatkan 26 skor atau 86,67% dan berada pada kategori baik. Pencapaian ini kembali meningkat pada siklus II pertemuan ke dua yaitu dengan mendapatkan 29 skor atau 96,67% dan berada pada kategori baik. Pencapaian ini telah memenuhi indikator keberhasilan sesuai dengan skenario pelaksanaan pembelajaran yaitu 80%. Pencapaian aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Aktivitas belajar siswa ini berdampingan dengan aktivitas mengajar yang dilakukan oleh guru.
Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus I berdasarkan data hasil observasi oleh observer menunjukkan bahwa dari 10 indikator yang direncanakan semuanya dilakukan oleh siswa, hanya saja pelaksanaannya masih kurang optimal sehingga skor nilainya belum memuaskan. Berdasarkan observasi tersebut, maka aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikategorikan cukup dimana siswa hanya mendapat 17 skor atau 56,67% pada pertemuan I dan pada pertemuan II skor yang diperoleh hanya 19 atau 63,33% dan dikategorikan cukup. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan model pembalajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dilaksanakan oleh guru, sehingga siswa kurang memberi respon dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, data observasi siswa tersebut akan menjadi bahan refleksi pada pembelajaran tindakan siklus II.
Upaya perbaikan terhadap pelaksanaan aktivitas belajar siswa dilakukan dengan merefleksi aspek-aspek yang menjadi kekurangan siswa dengan mengacu pada langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada pembelajaran di siklus II. Hasil pelaksanaan siklus II menunjukkan perubahan pada aktivitas belajar siswa itu sendiri. Pada siklus II pertemuan I terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa, dimana dari 10 indikator yang direncanakan semuanya dilakukan dengan baik dan optimal sehingga skor nilainya sangat memuaskan dimana siswa mendapatkan skor 26 atau 86,67% dan dikategorikan baik. selanjutnya dilanjutkan pada pertemuan II dimana percapaian terus meningkat dengan mendapatkan 29 skor atau 96,67% dan persentase aktivitas belajar siswa dikategorikan baik.
Hasil belajar siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar diukur setelah mengikuti pembelajaran IPA pada setiap siklusnya serta mengikuti tes siklus. Tes siklus diberikan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran IPA.
Hasil tes siklus I yang diikuti 19 siswa menunjukkan bahwa ketuntasan yang belum berjalan secara efektif sehingga hasil belajar siswa cenderung rendah. Dimana dari 19 siswa yang menjadi obyek penelitian, tidak terdapat siswa terdapat dalam kategori sangat kurang atau 0%, 5 siswa (15,79%) termasuk dalam kategori Kurang, 6 siswa (31,58%) termasuk dalam kategori cukup, 7 siswa (36,84%) dalam kategori baik, serta 1 siswa (5,26%) termasuk dalam kategori baik sekali dengan nilai rata-rata 69,68. Pertsentase tuntas 42,11%, persentase tidak tuntas 57,89%.  Jadi dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar pada siklus I termasuk dalam kategori sangat kurang atau belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajarn IPA.
Dengan model pembelajaran yang sama pada siklus kedua, tetapi dilakukan dengan maksimal yakni kekurangan-kekurangan dan hasil refleksi dari siklus pertama berusaha diperbaiki sehingga akan menghasilkan peningkatan yang signifikan bagi hasil belajar siswa. Dari 19 siswa yang digunakan sebagai obyek penelitian terdapat 11 siswa (57,89%) yang memperoleh hasil belajar baik sekali, 6 siswa (31,58%) termasuk dalam kategori baik, 2 siswa (10,53%) termasuk dalam kategori cukup serta tidak ada siswa yang memperoleh hasil belajar dalam kategori kurang dan sangat kurang (0%). Dengan nilai rata-rata 87,37. ersentase tuntas 89,47%, dan persentase tidak tuntas 10,53% sehingga kategori yang diperoleh pada hasil belajar siklus II berada pada kategori baik sekali. Jadi dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 80% siswa yang medapat nilai ≥ 75 sesuai dengan nilai KKM yang diharapkan dan dikategorikan baik sekali atau berhasil.
Oleh karena itu maka berdasarkan penelitian tersebut, jelas bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran tentang sifat-sifat cahaya dan pembentukan tanah mengalami peningkatan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.




















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres No. 206 Salekowa Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar karena pada siklus I hasil belajar siswa berada pada kategori sangat kurang dan meningkat pada siklus II dengan kategori baik sekali. Disamping itu untuk kegiatan aktivitas mengajar guru pada siklus I berada pada kategori baik, dan siklus II juga berada pada kategori baik. Disamping itu, aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat signifikan disetiap siklusnya, dimana siklus I berada pada kategori cukup dan siklus ke dua berada pada kategori baik.
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas maka disarankan sebagai berikut:
1.  (
7
1
)Guru sekolah dasar perlu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA di Sekolah Dasar.
2. Bagi lembaga pendidikan lainnya yang tertarik untuk menerapkan model pembelajaran ini, perlu memperhatikan dan menelaah kegiatan-kegiatan dalam tahapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan baik sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
3. Kepada Peneliti berikutnya agar mengembangkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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 			PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR
     UPT.DINAS PENDIDIKAN KEBUDAYAAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KECAMATAN SANROBONE
  SD NO. 107 INPRES KUNJUNG
             Alamat : Kunjung Desa Banyuanyara Kec. Sanrobone

LAMPIRAN 1
RENCANA PELAKSANKAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS I PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan	: SD Inpres  206 Salekowa
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester	: V/ II
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi 
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan Sifat- Sifat Cahaya

C. Indikator
a. Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya
b. Menjelaskan sifat-sifat cahaya
c. Menyebutkan sifat-sifat cahaya

D. Tujuan Pembelajaran
a. Melalui percobaan, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi sifat-sifat cahaya 
b. Melalui Diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu menjelaskan sifat- cahaya
c. Melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu menyebutkan sifat-sifat cahaya

E. Materi Ajar 
[image: ]
[image: ]

[image: ]

F. Model dan Metode Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
b. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Diskusi Kelompok
G. Sumber /Alat/ Media Pembelajaran
a. Sumber Pembelajaran	: 
b. Alat/Media
· Whiteboard 
· Lilin, gunting, korek api, spidol, lampu senter, gelas bening, plastik bening, kardus, karton hitam, batu bata.

H. Langkah-langkah pembelajaran

a. Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru memberi salam
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing
3. Guru mengabsen siswa untuk mengecek kehadiran
4. Guru melakukan apersepsi
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
	± 10 menit



b. Kegiatan Inti 
	Kegiatan
	Waktu

	b. Guru memberi penjelasan mengenai materi sifat-sifat cahaya
c. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal
d. Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
e. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim untuk dibaca 
f. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
g. Guru membagikan LKS dan membagikan alat dan bahan yang akan digunakan 
h. Guru membimbing siswa didalam kelompok ahli melakukan percobaan mengenai tugas yang diberikan oleh guru.
i. Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali ke kelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
j. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
k. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
l. Guru memberi evaluasi
	± 45 menit



c. Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru saling bertanya jawab dengan siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang dipelajari
2. Guru memberi pekerjaan rumah (PR) 
3. Guru memberi motivasi dan pesan moral kepada siswa
4. Guru menutup pelajaran
	± 15 menit



I. Penilaian 
a. Penilaian Proses	: Observasi proses pembelajaran dan aktifitas 
belajar Siswa
b. Penilaian Hasil		: Tes hasil belajar

Takalar, 04 april 2017
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Siklus I Pertemuan I

Mata Pelajaran		: I P A
Kelas/ Semester		: V/ II
Hari/ Tanggal			: 
Alokasi Waktu		:
Nama Anggota Kelompok	:	
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Duduklah dengan teman kelompokmu dan kerjakanlah soal yang diberikan pada masing-masing kelompoknya serta ambillah alat dan bahan yang dibutuhkan dan ikuti langkah-langkah kegiatan yang tertera pada petunjuk soal.
Kelompok 1
1. Cahaya Merambat Lurus 

Kegiatan 8.1
Pernahkah kamu melihat cahaya matahari yang masuk melalui celah-celahatau jendela yang ada dirumahmu? Bagaimana arah rambatan vahaya tersebut? Cahaya yang masuk melalui celah-celah jendela merambat lurus. Untuk menunjukkan bahwa cahaya merambat lurus lakukanlah kegiatan berikut ini!

A. Tujuan 
Menunjukkan bahwa cahaya merambat lurus
B. Alat dan Bahan 
1. Lilin
2. Karton tebal ukuran 15 cm x 15 cm (3 buah)
3. Gunting 
4. Korek api
5. Spidol


C. Langkah Kegiatan
1. Lubangi bagian tengah karton dengan gunting 
2. Tegakkan ketiga karton yang telah dilubangi bagian tengahnya dengan memegang masing-masing karto agar bisa berdiri
3. Beri nama masing-masing karton, yaitu A, B dan C dengan spidol 
4. Atur letak karton sehingga ketiga lubang karton tersebut sejajar 
5. Letakkan lilin yang telah dinyalakan dengan menggunakan korek api di depan karton A
6. Lihatlah nyala lilin dari karton C, apakah nyala lilin terlihat ?
7. Geser karton A sedikit kearah kiri atau kanan, kemudian lakukan langkah 6
8. Kembalikan karton A keposisi awalnya, kemudian geser karton B sedikit kekiri atau kekanan. Lakukan langkah 6
9. Apa kesimpulanmu dari kegiatan tersebut ?

Kelompok 2
2. Cahaya menembus benda bening 
Kegiatan 8.2
Mengapa kaca jendela rumahmu merupakan kaca yang bening? Bagaimana jika kaca tersebut ditutup dengan triplek atau kertas karton? Apakah cahaya matahari dapat masuk ? cahaya dapat masuk kedalam rumahmu selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada dirumahmu. Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari. Apabila kamu menutup kaca jendela rumahmu dengan menggunakan karton maka cahaya tidak dapat masuk kedalam rumahmu. Hal ini menunjukkan bahwa cahaya hanya dapat menembus benda yang bening.  Agar kamu lebih jelas lagi bagaimana cahaya menembus benda bening, lakukanlah kegiatan berikut ini!
A. Tujuan	: 
Menunjjukkan bahwa cahaya menembus benda bening 
B. Alat dan Bahan : 
1. Lampu senter
2. Gelas bening
3. Plastik bening
4. Kardus
5. Karton hitam
6. Batu bata


C. Langkah Kegiatan : 
1. Letakkan benda-benda tersebut diatas meja
2. Sorotkan cahaya dari lampu sentermu mengenai benda-benda tersebut secara berturut-turut
3. Amati apakah cahaya lampu senter menembus benda-benda tersebut ?
4. Catatlah hasil pengamatan pada tabel berikut ini dan berikan tanda centang pada tabel tersebut jika tembus cahaya senter atau tidak.

	No
	Nama Benda
	Tembus Cahaya Senter
	Tidak Tembus Cahaya Senter

	1
2
3
4
5
	Gelas bening
Plastik bening
Kardus
Karton
Batu bata
	
	



Kelompok 3 
3. Sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar
Kegiatan 8.3
Hampir setiap hari tentunya kamu berkaca didepan cermin yang ada dikamarmu. Untuk mengetahui sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar, lakukanlah kegiatan berikut ini!
A. Tujuan :
Menunjukkan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar
B. Alat dan Bahan :
1. Cermin datar
2. Alat tulis
C. Langkah kegiatan : 
1. Berdirilah didepan sebuah cermin datar
2. Peganglah telinga kirimu dengan tangan kirimu. Perhatikan bayangan yang ada pada cermin. Telinga dan tangan sebelah mana yang tampak pada bayangan cermin ?
3. Peganglah pipi bagian kanan dengan tangan kananmu. Perhatikan bayangan yang ada pada cermin. Pipi dan tangan sebelah mana yang tampak pada bayangan dicermin ?
4. Apakah tinggimu dengan tinggi bayangan yang ada dibayangan sama ?
5. Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan tersebut ?


Kelompok 4 
4. Sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin cekung
Kegiatan 8.4
Pemantul cahaya pada lampu mobil dan lampu senter menggunakan cermin cekung. Bagaimanakah sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cekung ? untuk mengetahui hal tersebu, lakukanlah kegiatan berikut ini !
A. Tujuan :
Menyelidiki sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin cekung 
B. Alat dan Bahan
1. Sendok yang mengkilap permukaanya (lebih baik jika ada sendok sayur yang besar)
2. Spidol
C. Langkah kegiatan :
1. Dekatkan bagian atas spidol dengan sendok 
2. Perhatikan bayangan spidol yang terbentuk pada permukaan sendok yang cekung
3. Bandingkanlah ukuran spidol dengan bayangan yang terbentuk
4. Jauhkan bagian atas spidol dengan sendok
5. Lakukan hal yang sama dengan langkah (3) dan (4) 
6. Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan tersebut.

















EVALUASI

Jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Sebutkan sifat-sifat cahaya yang kamu ketahui berdasarkan pengamatan yang telah kamu lakukan !
2. Sebutkan dua macam benda padat yang dapat ditembus oleh cahaya !
3. Jelaskan 3 sifat-sifat bayangan yang dibentuk apabila sebuah benda diletakkan didepan cermin cekung !
4. Jelaskan 3 sifat-sifat bayangan yang dibentuk apabila sebuah benda diletakkan didepan cermin cembung ! 


























KUNCI JAWABAN
EVALUASI


1. Sifat-sifat cahaya
a. Cahaya dapat merambat lurus
b. Cahaya dapat menembus benda bening

2. Dua macam benda bening yang dapat ditembus oleh cahaya :
a. Gelas plastik
b. Plastik bening

3. Sifat-sifat bayangan yang dibentuk apabila sebuah benda diletakkan didepan cermin datar yaitu : 
a. Bayangan benda tegak dan semu. Bayangan semu adalah bayangan yang dapat kita lihat dalam cermin, tetapi ditempat bayangan tersebut tidak terdapat cahaya pantul.
b. Besar dan tinggi bayangan sama dengan besar dan tinggi benda sebenarnya
c. Jarak benda dengan cermin sama dengan jarak bayangannya

4. Sifat-sifat bayangan yang dibentuk apabila sebuah benda diletakkan didepan cermin cekung yaitu  
a. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cekung bergantung pada letak benda.
b. Jika letak benda dekat dengan cermin cekung maka akan terbentuk bayangan yang memiliki sifat semu, lebih besar, dan tegak. 
c. Ketika benda dijauhkan dari cermin cekung maka akan diperoleh bayangan yang bersifat nyata dan terbalik.






FORMAT PENILAIAN

Kognitif (Pengetahuan)

Evaluasi 

1. Soal nomor 1dan 2	Poin 3 Jika jawaban 2 Benar
Poin 2 Jika jawaban 1 Benar
Poin 1 Jika jawaban salah
Poin 0 Jika tidak dijawab


2. Soal nomor 3dan 4	Poin 4 Jika jawaban 3 Benar
Poin 3 Jika jawaban 2 Benar
Poin 2 Jika jawaban 1 Benar
Poin 1 Jika jawaban salah
Poin 0 Jika tidak dijawab



NilaiPerolehan	:  x 100 = Nilai Akhir
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 			PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR
     UPT.DINAS PENDIDIKAN KEBUDAYAAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
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LAMPIRAN II
RENCANA PELAKSANKAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS I PERTEMUAN II

Satuan Pendidikan	: SD Inpres No. 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester	: V/ II
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit

C. Standar Kompetensi 
7. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

D. Kompetensi Dasar
7.1 Mendeskripsikan Sifat- Sifat Cahaya

G. Indikator
d. Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya
e. Menjelaskan manfaat cahaya
f. Menyebutkan sifat-sifat cahaya

H. Tujuan Pembelajaran
d. Melalui percobaan, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi sifat-sifat cahaya 
e. Melalui Diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu menjelaskan manfat cahaya
f. Melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu menyebutkan sifat-sifat cahaya



I. Materi Ajar 
[image: ]
[image: ]

[image: ]

J. Model dan Metode Pembelajaran 
c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
d. Metode Pembelajaran
4. Ceramah
5. Tanya Jawab
6. Diskusi Kelompok
H. Sumber /Alat/ Media Pembelajaran
c. Sumber Pembelajaran	: 
d. Alat/Media
· Whiteboard 
· Kaca spion, gelas bening, pensil, air, baskom, cermin datar, kertas HVS
I. Langkah-langkah pembelajaran
d. Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	6. Guru memberi salam
7. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing
8. Guru mengabsen siswa untuk mengecek kehadiran
9. Guru melakukan apersepsi
10. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
	± 10 menit



e. Kegiatan Inti 
	Kegiatan
	Waktu

	m. Guru memberi penjelasan mengenaimateri sifat-sifat cahaya
n. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal
o. Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
p. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim untuk dibaca 
q. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
r. Guru membagikan LKS dan membagikan alat dan bahan yang akan digunakan 
s. Guru membimbing siswa didalam kelompok ahli melakukan percobaan mengenai tugas yang diberikan oleh guru.
t. Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali ke kelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
u. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
v. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
w. Guru memberi evaluasi
	± 45 menit



f. Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru saling bertanya jawab dengan siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang dipelajari
2. Guru memberi pekerjaan rumah (PR) 
3. Guru memberi motivasi dan pesan moral kepada siswa
4. Guru menutup pelajaran
	± 15 menit



J. Penilaian 
c. Penilaian Proses	: Observasi proses pembelajaran dan aktifitas 
  belajar Siswa
d. Penilaian Hasil		: Tes hasil belajar

Takalar, 10 April 2017
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Siklus I Pertemuan II

Mata Pelajaran		: I P A
Kelas/ Semester		: V/ II
Hari/ Tanggal			: 
Alokasi Waktu		:
Nama Anggota Kelompok	:	
6.  
7.  
8.  
9.  
10.  

Duduklah dengan teman kelompokmu dan kerjakanlah soal yang diberikan pada masing-masing kelompoknya serta ambillah alat dan bahan yang dibutuhkan dan ikuti langkah-langkah kegiatan yang tertera pada petunjuk soal.

Kelompok 1
1. Sifat-sifat cahaya yang mengenai cerming cembung
Kegiatan 8.5 
Dalam kehidupan sehari-hari kita jumpai benda yang menggunakan cermin cembung, yaitu cermin pada kaca spion kendaraan bermotor baik mobil ataupun motor. Pada kendaraan bermotor, kaca spionnya menggunakan cermin cembung dengan tujuan agar pengemudi lebih mudah mengendarai kendaraannya, ketika melihat kendaraan dan benda lain yang ada dibelakangnya.

A. Tujuan :
Menyelidiki sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin cembung
B. Alat dan Bahan
1. Kaca spion
2. Spidol 
C. Langkah kegiatan :
Ambillah kaca spion. Bercerminlah pada cermin tersebut! Catatlah bagaimana bayangan yang dibentuk 


Kelompok 2
2. Cahaya Membias
Kegiatan 8.6
Dasar kolam airnya jernih terlihat lebih dangkal dari sebenarnya. Peristiwa ini merupakan salah satu bentuk pembiasan cahaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana pembiasan cahaya dapat terjadi ? untuk mengetahui jawabannya. Lakukanlah kegiatan berikut ini !

A. Tujuan :
Mengamati peristiwa pembiasan cahaya
B. Alat dan Bahan
1. Gelas 
2. Pensil
3. air
C. Langkah kegiatan :
1. Isilah gelas bening dengan air, kemudian masukkan pensil kedalamnya
2. Perhatikan pensil dari arah samping. Apakah pensil tampak patah ? mengapa pensil tampak patah ? 

Kelompok 3
3. Menunjukkan bahwa cahaya putih terdiri dari berbagai warna
Kegiatan 8.7
Untuk mengetahui warna apa saja yang membentuk cahaya putih matahari, lakukanlah kegiatan berikut ini !
A. Tujuan :
Menemukan warna yang membentuk cahaya putih
B. Alat dan Bahan
1. Baskom berisi air 
2. Cermin datar 
3. Kertas HVS
C. Langkah kegiatan :
1. Masukkan cermin datar kedalam baskom yang berisi air
2. Atur posisi cermin datar sehingga dapat memantulkan cahaya matahari
3. Atur pula pantulan cahaya agar tepat mengenai karton putih atau kertas HVS yang berfungsi sebagai layar
4. Perhatikan apa yang tampak pada karton putih tersebut
5. Tuliskan kesimpulanmu
Kelompok 4
4. Manfaat cahaya bagi kehidupan
Kegiatan 8.8

A. Tujuan :
Mengamati manfaat cahaya dibidang kesehatan
B. Alat dan Bahan
1. Buku bacaan
C. Langkah kegiatan :
1. Bacalah buku bacaa dengan cermat
2. Berdiskusilah dengan teman kelompok tentang manfaat cahaya dibidang kesehatan
3. Tulislah hasil diskusimu tentang manfaat cahaya tersebut.
























KUNCI JAWABAN
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

1. Kelompok 1
Setiap anggota dari kelompok asal telah terbagi kedalam kelompok ahli. Setiap kelompok menjelaskan kepada anggota yang ada pada kelompok ahli tentang hasil pengamatannya.
Bayangan yang dibentuk oleh cermin cembung yaitu tampak maya, lebih kecil dan tegak.
2. Kelompok 2
Setiap anggota dari kelompok asal telah terbagi kedalam kelompok ahli. Setiap kelompok menjelaskan kepada anggota yang ada pada kelompok ahli tentang hasil pengamatannya.
Ya, pensil tampak  patah. Pensil dalam air tampak patah karena cahaya melalui tiga medium yaitu  udara, kaca, dan air. Medium udara memiliki kecepatan yang lebih kecil dibandingkan air. Air memiliki kecepatan yang lebih kecil dibandingkan air. Air memiliki kecepatan lebih kecil dibandingkan kaca. Karena melalui medium dengan perbedaan kerapatan seperti itu maka cahaya dibiaskan.
3. Kelompok 3 
Setiap anggota dari kelompok asal telah terbagi  kedalam kelompok ahli. Setiap kelompok menjelaskan kepada anggota yang ada pada kelompok ahli tentang hasil pengamatannya.
Melalui kegiatan percobaan tersebut akan terlihat warna-warna yang indah pada kertas HVS. Warna-warna tersebut dihasilkan dari penguraian warna putih. Cahaya putih akan mengalami pembiasan dan terurai menjadi berbagai macam warna, yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu. Warna-warna yang membentuk cahaya tersebut disebut spectrum



4. Kelompok 4
Setiap anggota dari kelompok asal telah terbagi kedalam  kelompok ahli. Setiap kelompok menjelaskan kepada anggota yang ada pada kelompok ahli tentang hasil pengamatannya.
Manfaat cahaya dibidang kesehatan yaitu : 
1. Penggunaan cahaya dibidang kesehatan adalah menjadikan cahaya dalam bentuk sinar laser sebagai pengganti pisau bedah
2. Cahaya bahkan membantu  kita tetap sehat. Cahaya matahari  mengandung sinar ultraviolet yang dapat membunuh kuman-kuman penyakit. Cahaya matahari juga membantu proses pembentukan vitamin D dalam tubuh kita.
























LAMPIRAN III

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Sekolah		: SD Inpres No. 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: V / II (Genap)
Siklus/ Pertemuan	: I/ I

	Aktivitas
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	B
	C
	K
	

	1. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya

	√
	
	
	

	2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari  4-5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal.
	
	√
	
	

	3. Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
	
	√
	
	

	4. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim 
	
	√
	
	

	5. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
	
	
	√
	

	6. Guru memberi instruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
	
	
	√
	

	7. Guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
	
	
	√
	

	8. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
	
	√
	
	

	9. Guru Memberikan evaluasi
	√
	
	
	

	10. Guru menutup pelajaran
	
	√
	
	

	Jumlah Frekuensi Setiap Pertemuan
	19

	% Indikator Keberhasilan
	63,33%

	Kategori
	Cukup


































Deskriptor kriteria skor penilaian aktivitas guru :
1. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya
B	= Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta
	   menjelaskan materi sifat-sifat cahaya dan memberikan contoh
C	= Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta.
               menjelaskan materi sifat-sifat cahaya dan tidak memberikan contoh
K	= Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tetapi 
      tidak menjelaskan materi sifat-sifat cahaya serta tidak memberikan       contoh.
2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal
B	= Jika guru membagi siswa berdasarkan tingkat prestasi, jenis kelamin
C	= Jika guru membagi siswa hanya berdasarkan tingkat prestasi 
K	= Jika guru membagi siswa tidak berdasarkan tingkat prestasi dan
   Jenis kelamin.
3. Guru  membagikan  materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
B	= Jika guru membagikan materi sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa serta semua siswa mendapatkan materi 
C	=  Jika guru membagikan materi sesuai dengan nomor urut yang
didapatkan siswa tapi hanya sebagian siswa yang mendapatkan
materi.
K	= Jika guru membagikan materi tidak sesuai dengan nomor urut
   yang didapatkan siswa.
4. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim
B	= Jika guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan
   kepada tiap anggota tim dan semua siswa mendapat materi
C	= jika guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan
   kepada tiap anggota tim tetapi tidak semua siswa mendapatkan
   materi 
K	=  Jika guru membagikan materi tidak sesuai dengan yang ditugaskan
5. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
  B = Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan tidak mengambil alih diskusi kelompok ahli
C = Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) namun mengambil alih sebagian diskusi kelompok ahli
K	= Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan mengambil alih semua diskusi kelompok ahli
6. Guru memberi instruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
B	=  Jika guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa segera melaksanakan instruksi.
C	=	Jika guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa tidak segera melaksanakan instruksi.
K  	= Jika Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan ada siswa yang tidak  melaksanakan instruksi.
7. Guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
B	=	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi dan tim ahli segera melaksanakannya
C	=	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi namun tim ahli tidak segera melaksanakannya
K =    Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk Mempresentasikan hasil diskusi namun  ada tim ahli yang tidak melaksanakan intruksi

8. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
B	=	Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli dan semua siswa memperhatikan penjelasan guru 
C	=	Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan
oleh tim ahli namun sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru
K	=	Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli namun semua siswa tidak memperhatikan penjelasan guru
9. Guru memberikan evaluasi
B	=	Jika guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tanpa bimbingan dari guru 
C	=	Jika guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tetapi dengan bantuan guru 
K	=	Jika guru memberikan evaluasi dan siswa tidak segera mengerjakannya
10. Guru menutup pelajaran
B	=	Jika guru menutup pelajaran  dengan  membaca doa, menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaan dan mengucap salam.
C      =	Jika guru menutup pelajaran dengan  membaca doa, mengucap
salam namun tidak menyuruh siswa merapikan barang-barang
bawaannya
 K     =	Jika guru menutup pelajaran hanya dengan mengucap salam
tanpa baca doa .




· Keterangan	:
B	= Baik			Baik		= 3
C	= Cukup		Cukup		= 2
K	= Kurang		Kurang		= 1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Sekolah		: SD INPRES 206 SALEKOWA
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: V / II (Genap)
Siklus/Pertemuan	: I / II

	Aktivitas
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	B
	C
	K
	

	1. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya
	√
	
	
	

	2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal.
	√
	
	
	

	3. Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
	
	√
	
	

	4. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim 
	
	√
	
	

	5. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
	
	√
	
	

	6. Guru memberi instruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
	
	
	√
	

	7. Guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
	
	
	√
	

	8. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
	
	√
	
	

	9. Guru Memberikan evaluasi
	√
	
	
	

	10. Guru menutup pelajaran 
	√
	
	
	

	Jumlah Frekuensi Setiap Pertemuan
	22 skor

	% Indikator Keberhasilan
	73,33%

	Kategori
	Baik


































Deskriptor kriteria skor prnilaian aktifitas guru :
1. Guru Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya
B	=	Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta
menjelaskan materi sifat-sifat cahaya dan memberikan contoh
C	=	Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta                                  menjelaskan materi sifat-sifat cahaya dan tidak memberikan contoh
K =	Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tetapi tidak menjelaskan materi sifat-sifat cahaya serta tidak memberikan contoh
2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal
B  =	Jika guru membagi siswa berdasarkan tingkat prestasi, jenis kelamin
C	=	Jika guru membagi siswa hanya berdasarkan tingkat prestasi 
K  =	Jika guru membagi siswa tidak berdasarkan tingkat prestasi dan jenis kelamin
3. Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
B =	Jika guru membagikan materi sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa serta semua siswa mendapatkan materi 
C =		Jika guru membagikan materi sesuai dengan nomor urut yang
didapatkan siswa tapi hanya sebagian siswa yang mendapatkan materi 
K =	Jika guru membagikan materi tidak sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa
4. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim
B =	Jika guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim dan semua siswa mendapat materi
C =	jika guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim tetapi tidak semua siswa mendapatkan materi 
K =	Jika guru membagikan materi tidak sesuai dengan yang ditugaskan
5. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
B =	Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan tidak mengambil alih diskusi kelompok ahli
C	=	Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan
menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) namun mengambil alih sebagian diskusi kelompok ahli
K	=	Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan 
menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan mengambil alih semua diskusi kelompok ahli
6. Guru memberi instruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
B =	Jika guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa segera melaksanakan instruksi.
C =	Jika guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa tidak segera melaksanakan instruksi.
K =	Jika Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali ke kelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan ada siswa yang tidak  melaksanakan instruksi.
7. Guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
B	=	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi dan tim ahli segera melaksanakannya
C =	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan
hasil diskusi namun tim ahli tidak segera melaksanakannya
K =	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi namun  ada tim ahli yang tidak melaksanakan intruksi
8. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
B = Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli dan semua siswa memperhatikan penjelasan guru 
C = Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli namun sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru
K = Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli namun semua siswa tidak memperhatikan penjelasan guru
9. Guru memberikan evaluasi
B = Jika guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tanpa bimbingan dari guru 
C = Jika guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tetapi dengan bantuan guru 
K = Jika guru memberikan evaluasi dan siswa tidak segera  mengerjakannya
10. Guru menutup pelajaran
B =  Jika guru menutup pelajaran dengan membaca doa, menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaan dan mengucap salam.
C =  Jika guru menutup pelajaran dengan membaca doa, mengucap salam namun tidak menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaannya
 K = Jika guru menutup pelajaran hanya dengan mengucap salam tanpa  baca doa .
Keterangan	:
B	= Baik			Baik		= 3
C	= Cukup		Cukup		= 2
K	= Kurang		Kurang		= 1
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LAMPIRAN 4
HASIL OBSERVASI AKTIFITAS BELAJAR SISWA

Sekolah		: SD Inpres No 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: V / II (Genap)
Siklus/ Pertemuan	: I / I

	Aktivitas
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	B
	C
	K
	

	11. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya
	
	√
	
	

	12. Siswa bergabung dengan teman kelompoknya (kelompok asal)
	
	√
	
	

	13. Siswa menerima materi yang berbeda dari  tiap anggota tim (kelompok asal)
	
	
	√
	

	14. Siswa membaca materi yang ditugaskan 
	
	√
	
	

	15. Siswa bergabung dengan siswa lain yang memiliki tugas yang sama (kelompok ahli)
	
	
	√
	

	16. Siswa didalam kelompok asal saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok ahli
	
	
	√
	

	17. Tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
	
	
	√
	

	18. Siswa mendengarkan pembahasan guru
	
	√
	
	

	19. Siswa mengerjakan evaluasi
	
	√
	
	

	20. Siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa
	√
	
	
	

	Jumlah Frekuensi Setiap Pertemuan
	17

	% Indikator Keberhasilan
	56,67%

	Kategori
	Cukup



Persentase Pencapaian (%) :  X 100
Deskriptor kriteria skor penilaian aktifitas siswa :
1. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya
B =	Jika siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai
materi sifat-sifat cahaya dan tidak ribut
C =	Jika siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya tetapi ribut
K =	Jika siswa tidak mendengarkan langkah-langkah pembelajaran serta ribut.
2. Siswa bergabung dengan teman kelompoknya (kelompok asal)
B =	Jika siswa bergabung dengan kelompok asalnya dengan tertib dan tidak memberikan protes
C =	Jika siswa bergabung dengan kelompok asalnya tapi memberikan protes
K	=	Jika siswa tidak bergabung dengan kelompok asalnya
3. Siswa menerima materi yang berbeda dari  tiap anggota tim (kelompok asal)
B	=	Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim
dan tidak memberikan protes serta tidak ribut dalam menerima
materi 
C	=	Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim
dan tidak memberikan protes nmun ribut dalam menerima materi
K	=	Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim
dan memberikan protes serta ribut dalam menerima materi
4. Siswa membaca materi yang ditugaskan
B	=	Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara 
menyeluruh dengan tenang
C	=	Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara
tidak menyeluruh namun tetap tenang
K	=	Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara
tidak menyeluruh serta menimbulkan keributan
5. Siswa bergabung dengan siswa lain yang memiliki tugas yang sama (kelompok ahli)
B	=	Jika siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan
anggota kelompok ahli masing-masing serta berbagi pendapat
mengenai tugas yang diberikan
C	=	Jika siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan 
anggota kelompok ahli masing-masing namun enggan berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan
K  =	Jika siswa kesulitan menemukan dan bergabung dengan anggota kelompok ahli masing-masing serta tidak berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan
6. Siswa didalam kelompok asal saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok ahli
B	=	Jika semua siswa didalam kelompok saling berbagi topik
C	=	Jika sebagian siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik
K	=	Jika semua siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik
7. Tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
B  =	Jika siswa (tim ahli) berani dan percaya diri untuk  mempresentasikan hasil diskusinya
C =     Jika siswa (tim ahli) berani namun tidak percaya diri untuk mempresentasikan hasil diskusinya
K  =	Jika siswa tidak sama sekali berani dan percaya diri untuk mempresentasikan hasil diskusinya
8. Siswa mendengarkan pembahasan guru 
B	=	Jika semua siswa mendengarkan pembahasan guru	
C	=	Jika sebagian siswa mendengarkan pembahasan guru	
K	=	Jika siswa tidak mendengarkan pembahasan guru	
9. Siswa mengerjakan evaluasi
B	=	Jika siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang
diberikan dengan tepat waktu
C	=	Jika siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang 
diberikan namun melebihi waktu yang telah ditentukan
K	=	Jika siswa menyelesaikan evaluasi bukan pada lembar evaluasi
yang diberikan dan melebihi waktu yang telah ditentukan.
10. Siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa
B =	Jika siswa mengahiri pelajaran dengan membaca doa dan duduk tertib sebelum pulang
C	=	Jika siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa namun
tidak duduk secara tertib sebelum pulang
K	=	Jika siswa tidak membaca doa sebelum pulang

· Keterangan	:

B	= Baik			
C	= Cukup		
K	= Kurang	
	

Baik		= 3
Cukup		= 2
Kurang		= 1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS BELAJAR SISWA

Sekolah		: SD Inpres 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: V / II (Genap)
Siklus/Pertemuan	: I / II
	
	Aktivitas
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	B
	C
	K
	

	1. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya
	
	√
	
	

	2. Siswa bergabung dengan teman kelompoknya (kelompok asal)
	
	√
	
	

	3. Siswa menerima materi yang berbeda dari  tiap anggota tim (kelompok asal)
	
	
	√
	

	4. Siswa membaca materi yang ditugaskan 
	
	√
	
	

	5. Siswa bergabung dengan siswa lain yang memiliki tugas yang sama (kelompok ahli)
	
	√
	
	

	6. Siswa didalam kelompok asal saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok ahli
	
	
	√
	

	7. Tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
	
	
	√
	

	8. Siswa mendengarkan pembahasan guru
	
	√
	
	

	9. Siswa mengerjakan evaluasi
	√
	
	
	

	10. Siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa
	√
	
	
	

	Jumlah Frekuensi Setiap Pertemuan
	19

	% Indikator Keberhasilan
	63,33 %

	Kategori
	Cukup




Persentase Pencapaian (%) :  X 100

Deskriptor kriteria skor penilaian aktifitas siswa :
1. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya
B =	Jika siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya dan tidak ribut
C =	Jika siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi sifat-sifat cahaya tetapi ribut
K =	Jika siswa tidak mendengarkan langkah-langkah pembelajaran serta ribut
2. Siswa bergabung dengan teman kelompoknya (kelompok asal)
B =	Jika siswa bergabung dengan kelompok asalnya dengan tertib dan tidak memberikan protes
C =	Jika siswa bergabung dengan kelompok asalnya tapi memberikan protes
K	=	Jika siswa tidak bergabung dengan kelompok asalnya
3. Siswa menerima materi yang berbeda dari  tiap anggota tim (kelompok asal)
B	=	Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim 
dan tidak memberikan protes serta tidak ribut dalam menerima 
materi 
C	=	Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim 
dan tidak memberikan protes nmun ribut dalam menerima materi
K	=	Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim 
dan memberikan protes serta ribut dalam menerima materi
4. Siswa membaca materi yang ditugaskan
B	=	Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara 
menyeluruh dengan tenang
C	=	Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara
tidak menyeluruh namun tetap tenang
K	=	Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara
tidak menyeluruh serta menimbulkan keributan
5. Siswa bergabung dengan siswa lain yang memiliki tugas yang sama (kelompok ahli)
B	=	Jika siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan 
anggota kelompok ahli masing-masing serta berbagi pendapat
mengenai tugas yang diberikan
C	=	Jika siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan 
anggota kelompok ahli masing-masing namun enggan berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan
K =	Jika siswa kesulitan menemukan dan bergabung dengan anggota 
kelompok ahli masing-masing serta tidak berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan
6. Siswa didalam kelompok asal saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok ahli
B	=	Jika semua siswa didalam kelompok saling berbagi topik
C	=	Jika sebagian siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik
K	=	Jika semua siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik
7. Tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
B =	Jika siswa (tim ahli) berani dan percaya diri untuk mempresentasikanhasil diskusinya
C =	Jika siswa (tim ahli) berani namun tidak percaya diri untuk mempresentasikan hasil diskusinya
K	=	Jika siswa tidak sama sekali berani dan percaya diri untuk
mepresentasikan hasil diskusinya
8. Siswa mendengarkan pembahasan guru 
B	=	Jika semua siswa mendengarkan pembahasan guru	
C	=	Jika sebagian siswa mendengarkan pembahasan guru	
K	=	Jika siswa tidak mendengarkan pembahasan guru	
9. Siswa mengerjakan evaluasi
B	=	Jika siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang
diberikan dengan tepat waktu
C	=	Jika siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang 
diberikan namun melebihi waktu yang telah ditentukan
K	=	Jika siswa menyelesaikan evaluasi bukan pada lembar evaluasi
yang diberikan dan melebihi waktu yang telah ditentukan.
10. Siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa
B =	Jika siswa mengahiri pelajaran dengan membaca doa dan duduk tertib sebelum pulang
C	=	Jika siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa namun
tidak duduk secara tertib sebelum pulang
K	=	Jika siswa tidak membaca doa sebelum pulang

· Keterangan	:

B	= Baik			
C	= Cukup		
K	= Kurang	
	

Baik		= 3
Cukup		= 2
Kurang		= 1
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LAMPIRAN 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS II PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan	: SD Inpres 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester	: V/ II
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan

C. Indikator
a. Mengidentifikasi batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya
b. Mengelompokkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya.

D. Tujuan Pembelajaran 
a. Melalui percobaan, siswa diharapkan mampu mengedintifikasi batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya
b. Melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu mengelompokkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya.

E. Materi Ajar
1.  Proses Pembentukkan dan Jenis-Jenis Tanah
Daratan tempat kita tinggal saat ini merupakan lapisan bumi yang padat dan tersusun dari tanah dan batuan. Lapisan ini disebut kerak bumi atau litosfer. Sebagian besar lapisan ini terbentuk dari batuan. 
a. Penggolongan Batuan Berdasarkan Warna, Kekerasan, dan Permukaaannya
Di sekitar kalian tentu banyak sekali jenis batuan yang berbeda satu dengan lainnya. Untuk dapat menggolongkan batuan, kita dapat mengelompokkannnya berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaaannya. 
b. Proses Pembentukan Tanah
Tanah merupakan hasil dari pelapukan yang terjadi pada batuan. Batuan yang berada di atas permukaan tanah akan mengalami perubahan secara terus menerus karena adanya pengaruh dari lingkungan. Perubahan cuaca, suhu, dan tekanan udara dapat menyebabkan batuan memuai kemudian pecah menjadi batuan-batuan yang lebih kecil lagi. Batuan-batuan ini lamakelamaan akan menjadi butiran-butiran halus. Apabila terjadi hujan, buitran-butiran halus tersebut kemudian akan terbawa oleh air dan mengendap di daerah aliran. Pengendapan inilah yang nantinya menyebabkan munculnya tumpukan atau lapisan tanah yang kaya akan mineral. Selain pengaruh suhu, curah hujan, dan tekanan, pelapukan pada batuan juga dapat disebabkan oleh tumbuhan. Tumbuhan yang hidup di atas batuan dapat menyebabkan lapuknya berbagai jenis batuan. Apabila berlangsung dalam waktu yang cukup lama maka batuan akan pecah menjadi butiran-butiran halus. Lapisan tanah yang merupakan hasil dari pelapukan batuan memiliki komposisi yang bermacam-macam. Ada tanah yang berpasir ada juga tanah yang halus.Jenis-jenis batuan terbagi 3 yaitu batuan beku (batuan Magma/Vulkanik), batuan endapan (batuan sedimen) dan batuan Malihan (metamorf). 

F. Model dan Metode Pembelajaran
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
b. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi

G. Sumber/ Alat/ Media Pembelajaran
a. Sumber Pembelajaran	: 
BSE Mata Pelajaran IPA untuk SD/MI Kelas 5 oleh Heri
b. Alat/ Media		:
1. Beberapa jenis batuan, 
2. Palu 
3. Whiteboard dan Spidol 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru memberi salam
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing
3. Guru mengabsen siswa untuk mengecek kehadiran
4. Guru melakukan apersepsi
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
	± 10 menit





B. Kegiatan Inti 
	Kegiatan
	Waktu

	6. Guru memberi penjelasan mengenai materi pembentukan tanah
7. Guru  membagi  siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal
8. Guru  membagikan  materi yang  berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
9. Guru memberikan materi  yang ditugaskan kepada tiap anggota tim untuk dibaca 
10. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
11. Guru membagikan LKS dan membagikan alat dan bahan yang akan digunakan 
12. Guru membimbing siswa didalam kelompok ahli melakukan percobaan mengenai tugas yang diberikan oleh guru.
13. Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali ke kelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan  dari  kelompok ahli  kepada satu timnya (laporan tim)
14. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
15. Guru membahas/meluruskan  materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
16. Guru memberi evaluasi
	± 45 menit



C. Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	17. Guru saling bertanya jawab dengan siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang dipelajari
18. Guru memberi pekerjaan rumah (PR) 
19. Guru memberi motivasi dan pesan moral kepada siswa
20. Guru menutup pelajaran
	± 15 menit









K. Penilaian 
1. Penilaian Proses		: Observasi proses pembelajaran dan aktifitas
   belajar Siswa
2. Penilaian Hasil		: Tes hasil belajar
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Siklus II Pertemuan I

Mata Pelajaran		: I P A
Kelas/ Semester		: V/ II
Hari/ Tanggal			: selasa, 11 April 2017
Alokasi Waktu		: 
Nama Anggota Kelompok	:	
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Duduklah dengan teman kelompokmu dan bacalah materi yang diberikan oleh guru dengan cermat. 
Disekitar alian tentu banyak sekali jenis batuan yang berbeda satu dengan lainnya. Untuk dapat menggolongkan batuan, kita dapat mengelompokkannya berdasarkan warna, kekerasan, dan kekerasan permukaannya. Untuk lebih memahami mengenai penggolongan batuan ini, lakukanlah kegiatan berikut!


A. Tujuan :
Mengelomppokkan batuan berdasarkan warna, kekerasa, dan kekerasan permukaannya
B. Alat dan Bahan :
1. Beberapa jenis batuan
2. Palu
3. Alat tulis
C. Langkah kegiatan :
1. Kumpulan batuan yang ada disekelilingmu dengan jenis yang berbeda
2. Tuliskan masing-masing warna dari batuan yang sudah kalian kumpulkan
3. Perhatikan apakah permukaan batu tersebut kasar atau halus
4. Bandingkan kekerasan dari masing-masing batuan tersebut, dengan cara memecahkannya menggunakan palu
5. Masukkan informasi yang kalian dapatkan kedalam tabel disertai dengan gambar batuan yang kalian temukan. 
	No
	Warna Batuan
	Kekerasan Batuan
	Permukaan Batuan

	
	
	Sangat Keras
	Keras
	Tidak Keras
	Halus
	Kasar
	Gambar batuan

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	














Evaluasi 
Jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Apa yang dimaksud dengan batuan dan mineral anorganik ?
2. Sebutkan 3 pembagian jenis-jenis batuan secara umum!
3. Apakah yang dimaksud dengan batuan beku dan batuan endapan ? 
4. Apakah perbedaan antara pelapukan Fisika dan pelapukan Biologi  ?
5. Sebutkan 3 fator yang mempengaruhi pelapukan Fisika!













Kunci Jawaban Evaluasi
1. Batuan adalah kumpulan –kumpulan dari mineral-mineral yang sudah dalam keadaan membeku/keras. 
Mineral anorganik adalah air yang bersumber dari dalam tanah yang megandung unsur kimiawi, seperti timbal hitam, magnesium, aluminium, dll.
2. Jenis-jenis batuan secara umum yaitu 
a. Batuan beku, 
b. Batuan endapan, 
c. Batuan malihan
3. Batuan baku adalah batuan yang terbentuk dari magma yang membeku .
Batuan endapan adalh batuan yang terbentuk dari endapan hasil pelapukan batuan.
4. Pelapukan Fisika adalah pelapukan yang disebabkan oleh faktor alam sedangkan pelapukan biologi adalah pelapukan yang disebabkan oleh mahluk mahluk hidup.
5. Faktor yang mempengaruhi pelapukan Fisika
a. Angin 
b. Air 
c. Perubahan suhu






FORMAT PENILAIAN
Kognitif  (Pengetahuan)
Evaluasi 

1. Soal nomor 1	Poin 4 Jika jawaban 2 Benar
Poin 2 Jika jawaban 1 Benar`
Poin 1 Jika jawaban salah
Poin 0 Jika tidak dijawab

2. Soal nomor 2	Poin 4 Jika jawaban 3 Benar
Poin 3 Jika jawaban 2 Benar
Poin 2 Jika jawaban 1 Benar
Poin 1 Jiwaban salah
Poin 0 Jika tidak dijawab

3. Soal nomor 3	Poin 3 Jika jawaban 2 Benar
Poin 2 Jika jawaban 1 Benar
Poin 1 Jika jawaban salah
Poin 0 Jika tidak dijawab

4. Soal nomor 4	Poin 3 Jika jawaban 2 Benar
Poin 2 Jika jawaban 1 Benar
Poin 1 Jika jawaban salah
Poin 0 Jika tidak dijawab

5. Soal nomor 5	Poin 4 Jika jawaban 3 Benar
Poin 3 Jika jawaban 2 Benar
Poin 2 Jika jawaban 1 Benar
Poin 1 Jiwaban salah
Poin 0 Jika tidak dijawab


Nilai Perolehan	:  x 100 = Nilai Akhir 
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LAMPIRAN 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS II PERTEMUAN II

Satuan Pendidikan	: SD Inpres 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester	: V/ II
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi 
8. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan

C. Indikator
1. Mengidentifikasi batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya
2. Mengelompokkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya.

D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui percobaan, siswa diharapkan mampu mengedintifikasi batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya
2. Melalui diskusi kelompok, siswa diharapkan mampu  mengelompokkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaannya.

E. Materi Ajar
1.  Proses Pembentukkan dan Jenis-Jenis Tanah
Daratan tempat kita tinggal saat  ini  merupakan lapisan bumi yang padat dan tersusun  dari tanah dan batuan. Lapisan ini disebut kerak bumi atau litosfer. Sebagian besar lapisan ini terbentuk dari batuan. 
a. Penggolongan Batuan Berdasarkan Warna, Kekerasan, dan Permukaaannya
Di sekitar  kalian  tentu banyak sekali jenis batuan yang berbeda satu dengan lainnya. Untuk dapat menggolongkan batuan, kita dapat mengelompokkannnya berdasarkan warna, kekerasan, dan kekasaran permukaaannya. 


b. Proses Pembentukan Tanah
Tanah  merupakan  hasil dari  pelapukan yang  terjadi  pada batuan. Batuan  yang  berada di atas permukaan  tanah  akan  mengalami perubahan secara terus menerus karena adanya pengaruh  dari  lingkungan. Perubahan  cuaca, suhu, dan tekanan  udara dapat menyebabkan batuan memuai kemudian pecah menjadi batuan-batuan yang lebih kecil lagi. Batuan-batuan ini lama kelamaan akan menjadi butiran-butiran halus. Apabila terjadi hujan, buitran-butiran halus tersebut  kemudian akan  terbawa oleh air dan mengendap di daerah aliran. Pengendapan  inilah yang  nantinya  menyebabkan  munculnya tumpukan atau  lapisan  tanah yang  kaya akan  mineral. Selain  pengaruh  suhu, curah hujan, dan tekanan, pelapukan pada batuan juga dapat disebabkan oleh tumbuhan. Tumbuhan  yang  hidup di atas batuan dapat  menyebabkan  lapuknya  berbagai jenis  batuan. Apabila berlangsung  dalam  waktu  yang  cukup  lama  maka batuan  akan  pecah  menjadi butiran-butiran halus. Lapisan tanah yang merupakan hasil dari pelapukan batuan memiliki komposisi yang bermacam-macam. Ada tanah yang berpasir ada juga tanah yang halus.Jenis-jenis batuan terbagi 3 yaitu batuan beku (batuan Magma/Vulkanik), batuan endapan (batuan sedimen) dan batuan Malihan (metamorf). 

F. Model dan Metode Pembelajaran
c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
d. Metode Pembelajaran 
2. Ceramah
3. Tanya jawab
4. Diskusi

G. Sumber/ Alat/ Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran	: 
         BSE Mata Pelajaran IPA untuk SD/MI Kelas 5 oleh Heri

H. Alat/ Media		:
1. Beberapa jenis batuan, 
2. Palu 
3. Whiteboard dan Spidol 

I. Langkah-Langkah  Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Guru memberi salam
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing
3. Guru mengabsen siswa untuk mengecek kehadiran
4. Guru melakukan apersepsi
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
	± 10 menit



2. Kegiatan Inti 
	Kegiatan
	Waktu

	6. Guru memberi penjelasan mengenai materi pembentukan tanah
7. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal
8. Guru membagikan  materi yang  berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
9. Guru  memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim untuk dibaca 
10. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
11. Guru  membagikan LKS dan membagikan alat dan bahan yang akan digunakan 
12.  Guru membimbing siswa didalam kelompok ahli melakukan percobaan mengenai tugas yang diberikan oleh guru.
13. Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali ke kelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan  dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
14. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
15. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
16. Guru memberi evaluasi
	± 45 menit




3. Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu

	17. Guru saling bertanya jawab dengan siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang dipelajari
18. Guru memberi pekerjaan rumah (PR) 
19. Guru memberi motivasi dan pesan moral kepada siswa
20. Guru menutup pelajaran
	± 15 menit







4. Penilaian 
5. Penilaian Proses	: Observasi proses pembelajaran dan aktifitas
  belajar Siswa
6. Penilaian Hasil	: Tes hasil belajar

Takalar, 17 April 2017
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Siklus II Pertemuan II
Mata Pelajaran		: I P A
Kelas/ Semester		: V/ II
Hari/ Tanggal			: Senin, 17 April 2017
Alokasi Waktu		: 
Nama Anggota Kelompok	:	
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Lakukan kegiatan ini dalam  kelompok beranggota 4-5 orang !
Alat dan bahan : 
· 3 botol plastic bekas air mineral  = tanah pasir
· Kain kasa atau sejenisnya	       	  = tanah lempung
· Ember berisi air		              = stopwatch/arloji
· 3 wadah (mangku atau baskom)       = karet gelang
· Tanah humus			              = pisau

Kegiatan : 
1. Potong bagian bawah botol plastik. Tutup bagian  ujung atas dengan kain kasa. Ikat dengan karet gelang agar tidak terlepas. Pegang botol secara terbaik sehingga bagian yang ditutup kasa berada dibagian bawah.
2. Masukkan satu jenis tanah ke dalam setiap botol. Letakkanlah wadah penampung di bawah setiap botol.
3. Tuangkan air ke dalam setiap botol secara bersamaan  hingga memenuhi botol. Hitung sejak air dituangkan  ke dalam botol  hingga air habis menetes ke dalam wadah dibawah botol.
4. Amati resapan air pada setiap botl dan urutkan kecepatan resapan.
5. Tuliskan hasil pengamatan.
6. Buat kesimpulan hasil percobaan. 










FORMAT PENILAIAN

Kognitif (Pengetahuan)

Evaluasi 
1. Soal nomor 1dan 2	Poin 3 Jika jawaban 2 Benar
Poin 2 Jika jawaban 1 Benar
Poin 1 Jika jawaban salah
Poin 0 Jika tidak dijawab
2. Soal nomor 3dan 4	Poin 4 Jika jawaban 3 Benar
Poin 3 Jika jawaban 2 Benar
Poin 2 Jika jawaban 1 Benar
Poin 1 Jika jawaban salah
Poin 0 Jika tidak dijawab



NilaiPerolehan	:  x 100 = Nilai Akhir




LAMPIRAN 7
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Sekolah		: SD Inpres 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: V / II (Genap)
Siklus/pertemuan	: II / I

	Aktivitas
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	B
	C
	K
	

	1. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembentukan tanah

	√
	
	
	

	2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal.
	√
	
	
	

	3. Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
	√
	
	
	

	4. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim 
	√
	
	
	

	5. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
	
	√
	
	

	6. Guru memberi instruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
	
	√
	
	

	7. Guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
	
	√
	
	

	8. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
	
	√
	
	

	9. Guru Memberikan evaluasi
	√
	
	
	

	10. Guru menutup pelajaran
	√
	
	
	

	Jumlah Frekuensi Setiap Pertemuan
	26 

	% Indikator Keberhasilan
	86,67 %

	Kategori
	Baik


































Deskriptor kriteria skor prnilaian aktifitas guru :
1. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembentukan tanah
B	=	Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta
menjelaskan materi pembentukan tanah dan memberikan contoh
C	=	Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta
menjelaskan materi pembentukan tanah dan tidak memberikan contoh
K =		Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tetapi tidak menjelaskan materi pembentukan tanah serta tidak memberikan contoh
2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal
B =	Jika guru membagi siswa berdasarkan tingkat prestasi, jeniskelamin.
C	=	Jika guru membagi siswa hanya berdasarkan tingkat prestasi 
K  =	Jika guru membagi siswa tidak berdasarkan tingkat prestasi dan jenis kelamin


3. Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
B =	Jika guru membagikan materi sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa serta semua siswa mendapatkan materi 
C	=	Jika guru  membagikan  materi sesuai dengan   nomor urut yang
didapatkan siswa tapi  hanya sebagian siswa yang  mendapatkan materi 
K =	Jika guru membagikan  materi tidak sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa
4. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim
B =	Jika guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim dan semua siswa mendapat materi
C =	jika guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim tetapi tidak semua siswa mendapatkan materi 
K =	Jika guru membagikan materi tidak sesuai dengan yang ditugaskan
5. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
B =	Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan tidak mengambil alih diskusi kelompok ahli
C =	Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) namun mengambil alih sebagian diskusi kelompok ahli
K=	Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan mengambil alih semua diskusi kelompok ahli
6. Guru memberi instruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
B =	Jika guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa segera melaksanakan instruksi.
C =	Jika guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali ke kelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa tidak segera melaksanakan instruksi.
K =	Jika Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali ke kelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan ada siswa yang tidak  melaksanakan instruksi.
7. Guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
B =	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi dan tim ahli segera melaksanakannya
C =	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk    mempresentasikan hasil diskusi namun tim ahli tidak segera melaksanakannya
K =	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan
hasil diskusi namun  ada tim ahli yang tidak melaksanakan intruksi
8. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
B =	Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli dan semua siswa memperhatikan penjelasan guru 
C =	Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli namun sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru
K =	Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli namun semua siswa tidak memperhatikan penjelasan guru
9. Guru memberikan evaluasi
B =	Jika guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tanpa bimbingan dari guru 
C =	Jika guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tetapi dengan bantuan guru 
K =	Jika guru memberikan evaluasi dan siswa tidak segera mengerjakannya
10. Guru menutup pelajaran
B =	Jika guru menutup pelajaran dengan membaca doa, menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaan dan mengucap salam.
C =	Jika guru menutup pelajaran dengan membaca doa, mengucap salam namun tidak menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaannya.
 K =	Jika guru menutup pelajaran hanya dengan mengucap salam tanpa baca doa .
· Keterangan	:
B	= Baik			Baik		= 3
C	= Cukup		Cukup		= 2
K	= Kurang		Kurang		= 1
Takalar, 11 april 2017
[image: D:\IMG_20170810_192940.jpg]		Observer 
 

						Kasmawati,S.Pd
                                                                       	NIP.197210005201411 2 001




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Sekolah		: SD Inpres No. 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: V / II (Genap)
Siklus/ Pertemuan	: II/ II

	Aktivitas
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	B
	C
	K
	

	1. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembentukan tanah

	√
	
	
	

	2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal.
	√
	
	
	

	3. Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
	√
	
	
	

	4. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim 
	√
	
	
	

	5. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
	√
	
	
	

	6. Guru memberi instruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
	√
	
	
	

	7. Guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
	
	√
	
	

	8. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
	√
	
	
	

	9. Guru Memberikan evaluasi
	√
	
	
	

	10. Guru menutup pelajaran
	√
	
	
	

	Jumlah Frekuensi Setiap Pertemuan
	29

	% Indikator Keberhasilan
	96,67%

	Kategori
	Baik 



Deskriptor kriteria skor prnilaian aktifitas guru :
1. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran  mengenai  materi pembentukan tanah
B =	Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta menjelaskan materi pembentukan tanah dan memberikan contoh
C =	Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta menjelaskan materi pembentukan tanah dan tidak memberikan contoh
K =	Jika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran tetapi tidak menjelaskan materi pembentukan tanah serta tidak memberikan contoh
2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara heterogen yang disebut kelompok asal
B =	Jika guru membagi siswa berdasarkan tingkat prestasi, jenis     kelamin,
C	=	Jika guru membagi siswa hanya berdasarkan tingkat prestasi 
K  =	Jika guru membagi siswa tidak berdasarkan tingkat prestasi dan jenis kelamin
3. Guru membagikan materi yang berbeda kepada tiap anggota tim (kelompok asal)
B	=	Jika guru membagikan  materi sesuai dengan nomor urut yang
didapatkan siswa serta semua siswa mendapatkan materi 
C	=	Jika guru membagikan  materi sesuai dengan nomor urut yang
didapatkan siswa tapi hanya sebagian siswa yang mendapatkan materi 
K =	Jika guru membagikan  materi tidak sesuai dengan nomor urut yang didapatkan siswa
4. Guru memberikan materi yang ditugaskan kepada tiap anggota tim
B =	Jika guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim dan semua siswa mendapat materi
C =	jika guru memberikan materi sesuai dengan yang ditugaskan kepada tiap anggota tim tetapi tidak semua siswa mendapatkan materi 
K =	Jika guru membagikan materi tidak sesuai dengan yang ditugaskan
5. Guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli)
B =	Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan tidak mengambil alih diskusi kelompok ahli
C =	Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) namun mengambil alih sebagian diskusi kelompok ahli
K =	Jika guru membentuk kelompok-kelompok ahli dengan menggabungkan siswa dengan topik yang sama kedalam satu kelompok baru (kelompok ahli) dan mengambil alih semua diskusi kelompok ahli
6. Guru memberi instruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik yang mereka dapatkan dari kelompok ahli kepada satu timnya (laporan tim)
B =	Jika guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa segera melaksanakan instruksi.
C=  Jika guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan siswa tidak segera melaksanakan instruksi.
K =	Jika Guru memberi intruksi kepada siswa agar kembali kekelompoknya semula (kelompok asal) dan mengajari topik-topik mereka kepada satu timnya (laporan tim) dan ada siswa yang tidak  melaksanakan instruksi.

7. Guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
B =	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi dan tim ahli segera melaksanakannya
C =	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi namun tim ahli tidak segera melaksanakannya
K =	Jika guru mengintruksikan kepada tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi namun  ada tim ahli yang tidak melaksanakan intruksi
8. Guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli
B =	Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli dan semua siswa memperhatikan penjelasan guru 
C =       Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli namun sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru
K =	Jika guru membahas/meluruskan materi yang dipresentasikan oleh tim ahli namun semua siswa tidak memperhatikan penjelasan guru
9. Guru memberikan evaluasi
B =	Jika guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tanpa bimbingan dari guru 
C =	Jika guru memberikan evaluasi dan siswa segera mengerjakannya tetapi dengan bantuan guru 
K =	 Jika guru memberikan evaluasi dan siswa tidak segera mengerjakannya
10. Guru menutup pelajaran
B =	Jika guru menutup pelajaran dengan membaca doa, menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaan dan mengucap salam.
C=	Jika guru menutup pelajaran dengan membaca doa, mengucap salam namun tidak menyuruh siswa merapikan barang-barang bawaannya
 K =	Jika guru menutup pelajaran hanya dengan mengucap salam tanpa baca doa .

· Keterangan	:
B	= Baik			Baik		= 3
C	= Cukup		Cukup		= 2
K	= Kurang		Kurang		= 1
     Takalar, 17 April 2017
     Observer 



						     Kasmawati,S.Pd
                                                                             NIP.197210005201411 2 001



























LAMPIRAN 8
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS BELAJAR SISWA

Sekolah		: SD Inpres 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: V / II (Genap)
Siklu / pertmuan 	: II / I

	Aktivitas
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	B
	C
	K
	

	1. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembentukan tanah
	√
	
	
	

	2. Siswa bergabung dengan teman kelompoknya (kelompok asal)
	√
	
	
	

	3. Siswa menerima materi yang berbeda dari  tiap anggota tim (kelompok asal)
	√
	
	
	

	4. Siswa membaca materi yang ditugaskan 
	√
	
	
	

	5. Siswa bergabung dengan siswa lain yang memiliki tugas yang sama (kelompok ahli)
	
	√
	
	

	6. Siswa didalam kelompok asal saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok ahli
	
	√
	
	

	7. Tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
	
	√
	
	

	8. Siswa mendengarkan pembahasan guru
	
	√
	
	

	9. Siswa mengerjakan evaluasi
	√
	
	
	

	10. Siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa
	√
	
	
	

	Jumlah Frekuensi Setiap Pertemuan
	

	% Indikator Keberhasilan
	

	Kategori
	




Persentase Pencapaian (%) :  X 100

Deskriptor kriteria skor penilaian aktifitas siswa :
1. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembentukan tanah
B =	Jika siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembemtukan tanah dan tidak ribut
C =	Jika siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembemtukan tanah tetapi ribut
K =     Jika siswa tidak mendengarkan langkah-langkah pembelajaran serta ribut
2. Siswa bergabung dengan teman kelompoknya (kelompok asal)
B =	Jika siswa bergabung dengan kelompok asalnya dengan tertib dan tidak memberikan protes
C =      Jika siswa bergabung dengan kelompok asalnya tapi memberikan protes
K	=      Jika siswa tidak bergabung dengan kelompok asalnya
3. Siswa menerima materi yang berbeda dari  tiap anggota tim (kelompok asal)
B =     Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim dan tidak memberikan  protes serta tidak ribut dalam menerima materi 
C =    Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim dan tidak memberikan protes nmun ribut dalam menerima materi
K =    Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim dan memberikan protes serta ribut dalam menerima materi
4. Siswa membaca materi yang ditugaskan
B =  Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara menyeluruh dengan tenang
C =    Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara tidak menyeluruh namun tetap tenang
K =    Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara tidak menyeluruh serta menimbulkan keributan
5. Siswa bergabung dengan siswa lain yang memiliki tugas yang sama (kelompok ahli)
B =    Jika siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan anggota  kelompok ahli masing-masing serta berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan
C =  Jika siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan anggota kelompok ahli masing-masing namun enggan berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan
K =  Jika siswa kesulitan menemukan dan bergabung dengan anggota kelompok ahli masing-masing serta tidak berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan
6. Siswa didalam kelompok asal saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok ahli
B	=	Jika semua siswa didalam kelompok saling berbagi topik
C	=	Jika sebagian siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik
K	=	Jika semua siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik
7. Tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
B=	Jika siswa (tim ahli) berani dan percaya diri untuk mepresentasikanhasil diskusinya
C	=	Jika siswa (tim ahli) berani namun tidak percaya diri untuk
mempresentasikan hasil diskusinya
K	=	Jika siswa tidak sama sekali berani dan percaya diri untuk
mepresentasikan hasil diskusinya
8. Siswa mendengarkan pembahasan guru 
B	=	Jika semua siswa mendengarkan pembahasan guru	
C	=	Jika sebagian siswa mendengarkan pembahasan guru	
K	=	Jika siswa tidak mendengarkan pembahasan guru	
9. Siswa mengerjakan evaluasi
B	=	Jika siswa menyelesaikan  evaluasi  pada  lembar evaluasi yang
diberikan dengan tepat waktu
C	=	Jika siswa menyelesaikan  evaluasi  pada  lembar evaluasi yang 
diberikan namun melebihi waktu yang telah ditentukan
K  =	Jika siswa menyelesaikan  evaluasi bukan  pada lembar evaluasi
yang diberikan dan melebihi waktu yang telah ditentukan.

10. Siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa
B =	Jika siswa mengahiri pelajaran  dengan membaca doa dan duduk tertib sebelum pulang
C	=	Jika siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa namun
tidak duduk secara tertib sebelum pulang
K	=	Jika siswa tidak membaca doa sebelum pulang

· Keterangan	:
B	= Baik			
C	= Cukup		
K	= Kurang	
	
Baik		= 3
Cukup		= 2
Kurang		= 1
      Takalar, 11 April 2017
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HASIL OBSERVASI AKTIFITAS BELAJAR SISWA

Sekolah		: SD Inpres No 206 Salekowa
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: V / II (Genap)
Siklus/ Pertemuan	: II / II

	Aktivitas
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	B
	C
	K
	

	1. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembentukan tanah
	√
	
	
	

	2. Siswa bergabung dengan teman kelompoknya (kelompok asal)
	√
	
	
	

	3. Siswa menerima materi yang berbeda dari  tiap anggota tim (kelompok asal)
	√
	
	
	

	4. Siswa membaca materi yang ditugaskan 
	√
	
	
	

	5. Siswa bergabung dengan siswa lain yang memiliki tugas yang sama (kelompok ahli)
	√
	
	
	

	6. Siswa didalam kelompok asal saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok ahli
	√
	
	
	

	7. Tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
	
	√
	
	

	8. Siswa mendengarkan pembahasan guru
	√
	
	
	

	9. Siswa mengerjakan evaluasi
	√
	
	
	

	10. Siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa
	√
	
	
	

	Jumlah Frekuensi Setiap Pertemuan
	29

	% Indikator Keberhasilan
	96,67%

	Kategori
	Baik 




Persentase Pencapaian (%) :  X 100




Deskriptor kriteria skor penilaian aktifitas siswa :
1. Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai materi pembentukan tanah
B =	Jika siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai
Materi pembemtukan tanah dan tidak ribut
C =    Jika siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran mengenai
Materi pembentukan tanah tetapi ribut
K	=   Jika siswa tidak mendengarkan langkah-langkah pembelajaran serta
ribut
2. Siswa bergabung dengan teman kelompoknya (kelompok asal)
B	=  Jika siswa bergabung dengan kelompok asalnya dengan tertib dan 
tidak memberikan protes
C	=  Jika siswa bergabung dengan kelompok asalnya tapi memberikan 
protes
K	=  Jika siswa tidak bergabung dengan kelompok asalnya
3. Siswa menerima materi yang berbeda dari  tiap anggota tim (kelompok asal)
B	=  Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim
dan tidak memberikan protes serta tidak ribut dalam menerima
materi 
C	=  Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim 
dan tidak memberikan protes nmun ribut dalam menerima materi
K	=  Jika siswa menerima materi yang berbeda dari tiap anggota tim 
dan memberikan protes serta ribut dalam menerima materi
4. Siswa membaca materi yang ditugaskan
B	=  Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara 
menyeluruh dengan tenang
C = Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secaratidak             menyeluruh namun tetap tenang
K 	=  Jika siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru secara
tidak menyeluruh serta menimbulkan keributan
5. Siswa bergabung dengan siswa lain yang memiliki tugas yang sama (kelompok ahli)
B =  Jika siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan anggota kelompok ahli masing-masing serta berbagi pendapatmengenai tugas yang diberikan
C =  Jika siswa dengan sigap menemukan dan bergabung dengan anggota kelompok ahli masing-masing namun enggan berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan
K	=    Jika siswa kesulitan menemukan dan bergabung dengan anggota 
kelompok ahli masing-masing serta tidak berbagi pendapat mengenai tugas yang diberikan
6. Siswa didalam kelompok asal saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok ahli
B	=    Jika semua siswa didalam kelompok saling berbagi topik
C	=    Jika sebagian siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik
K	=    Jika semua siswa didalam kelompok tidak berbagi Topik
7. Tim ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi
B =  Jika siswa (tim ahli) berani dan percaya diri untuk mepresentasikan hasil diskusinya
C	=   Jika siswa (tim ahli) berani namun tidak percaya diri untuk
mempresentasikan hasil diskusinya
K	=  Jika siswa tidak sama sekali berani dan percaya diri untuk
mepresentasikan hasil diskusinya
8. Siswa mendengarkan pembahasan guru 
B	=   Jika semua siswa mendengarkan pembahasan guru	
C	=   Jika sebagian siswa mendengarkan pembahasan guru	
K	=   Jika siswa tidak mendengarkan pembahasan guru	
9. Siswa mengerjakan evaluasi
B =  Jika siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang diberikan dengan tepat waktu
C	=   Jika siswa menyelesaikan evaluasi pada lembar evaluasi yang 
diberikan namun melebihi waktu yang telah ditentukan
K = Jika siswa menyelesaikan evaluasi bukan pada lembar evaluasi yang diberikan dan melebihi waktu yang telah ditentukan.
10. Siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa
B	=    Jika siswa mengahiri pelajaran dengan membaca doa dan duduk 
tertib sebelum pulang
C	=     Jika siswa mengakhiri pelajaran dengan membaca doa namun
tidak duduk secara tertib sebelum pulang
K	=   Jika siswa tidak membaca doa sebelum pulang

· Keterangan	:

B	= Baik			
C	= Cukup		
K	= Kurang	
	
Baik		= 3
Cukup		= 2
Kurang		= 1

[image: D:\IMG_20170810_192940.jpg]Takalar, 17 April 2017
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LAMPIRAN 9
TES AKHIR SIKLUS I

1. Sebutkan sifat-sifat cahaya yang kamu ketahui berdasarkan pengamatan yang telah kalian lakukan!
1. Sebutkan dua macam benda padat yang dapat ditembus oleh cahaya 
1. Sebutkan sifat-sifat bayangan yang dibentuk apabila sebuah benda diletakkan didepan cermin cembung !
1. Jelaskan manfaat cahaya di bidang kesehatan 
1. Jelaskan perbedaan bayangan nyata dan bayangan semu





























LAMPIRAN 10
TES AKHIR SIKLUS II

1.  Struktur bumi terbagi menjadi 5 bagian, yaitu ….
2.   Jelaskan pengertian atmosfer……….
3.  Sebutkan Lapisan bumi yang paling tebal adalah ….
4.   Lapisan bumi yang paling panas adalah ….
5.  Tiga jenis batuan yang membentuk lapisan kerak bumi yaitu …
























LAMPIRAN 11
KUNCI JAWABAN
TES AKHIR SIKLUS I


1. Sifat-sifat cahaya
1. Cahaya dapat merambat lurus
1. Cahaya dapat menembus benda bening

1. Dua macam benda bening yang dapat ditembus oleh cahaya :
1. Gelas plastik
1. Plastik bening

1. Bayangan yang dibentuk oleh benda jika diletakkan  didepan cermin cembung yaitu
1. Tampak maya, 
1. Lebih kecil dan 
1. Tegak.

1. Manfaat cahaya dibidang kesehatan yaitu :
1. Penggunaan cahaya dibidang kesehatan adalah menjadikan cahaya dalam bentuk sinar laser sebagai pengganti pisau bedah
1. Cahaya bahkan  membantu  kita tetap sehat. Cahaya matahari  mengandung sinar ultraviolet yang dapat membunuh kuman-kuman penyakit. Cahaya matahari juga membantu proses pembentukan vitamin D dalam tubuh kita.

1. Bayangan  nyata adalah bayangan yang terja di diluar cermin tetapi dapat ditangkap oleh layar. Sedangkan, bayangan semu adalah bayangan yang dapat dilihat dari cermin tetapi tidak ditangkap oleh layar. 




KUNCI JAWABAN SIKLUS 2
KUNCI JAWABAN :

1.      Inti bumi dalam, inti bumi luar, mantel bumi, kerak bumi dan atmosfer
2.     Atmosfer adalah Lapisan bumi yang berfungsi sebagai payung untuk melindungi bumi dari pancaran sinar dan panas matahari.
3.      Mantel bumi
4.      Inti bumi
5.    Batuan beku ( batuan vulkanik ), Batuan endapan ( batuan sedimen ) dan batuan malihan ( batuan metamorf )































LAMPIRAN 12
HASIL BELAJAR SETIAP SIKLUS

Sekolah		: SD Inpres No.206 Salekowa
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/Semester	: V/II (Genap)
Siklus 			: I


	No.
	Nama Siswa
	Siklus I

	
	
	Nomor Soal/ Bobot
	Skor
	Nilai
	Ket.

	
	
	1/3
	2/3
	¾
	4/4
	5/3
	
	
	

	1
	SR
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	76
	T

	2
	MHS
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	76
	T

	3
	MI
	3
	3
	1
	1
	1
	9
	52
	TT

	4
	SF
	3
	3
	4
	2
	2
	14
	82
	T

	5
	IN
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	70
	TT

	6
	AP
	3
	3
	1
	1
	1
	9
	52
	TT

	7
	ZR
	3
	3
	3
	1
	1
	11
	64
	TT

	8
	FH
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	76
	T

	9
	NKP
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	70
	TT

	10
	Nur
	3
	3
	1
	1
	1
	9
	52
	TT

	11
	PNh
	3
	3
	2
	1
	1
	10
	58
	TT

	12
	Z 
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	70
	TT

	13
	N
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	76
	T

	14
	SK
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	70
	TT

	15
	NR
	3
	3
	2
	1
	1
	10
	58
	TT

	16
	NH
	3
	3
	4
	2
	2
	14
	82
	T

	17
	IM
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	100
	T

	18
	A
	3
	3
	2
	1
	2
	11
	64
	TT

	19
	Maj
	3
	3
	4
	2
	1
	13
	76
	T

	Jumlah
	1324

	Rata-Rata
	69,68

	Persentase Tuntas
	42,11%

	Persentase Tidak Tuntas
	57,89%

	Kategori
	Sangat Kurang



Keterangan : 
T	= Tuntas	
TT	= Tidak Tuntas

LAMPIRAN 13
HASIL BELAJAR SETIAP SIKLUS

Sekolah		: SD Inpres No.206 Salekowa
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/Semester	: V/II (Genap)
Siklus 			: II
	No.
	Nama Siswa
	Siklus II

	
	
	Nomor Soal/ Bobot
	Skor
	Nilai
	Ket.

	
	
	1/3
	2/6
	¾
	4/3
	5/3
	
	
	

	1
	SR
	3
	6
	4
	2
	2
	17
	89
	T

	2
	MHS
	3
	4
	4
	2
	3
	16
	84
	T

	3
	MI
	2
	4
	3
	2
	2
	13
	68
	TT

	4
	SF
	3
	6
	4
	3
	3
	19
	100
	T

	5
	IN
	3
	4
	4
	3
	3
	17
	89
	T

	6
	AP
	2
	4
	4
	2
	2
	14
	73
	TT

	7
	ZR
	3
	4
	3
	3
	3
	16
	84
	T

	8
	FAH
	3
	4
	4
	3
	3
	17
	89
	T

	9
	NKP
	3
	4
	4
	2
	3
	16
	84
	T

	10
	N
	3
	2
	4
	3
	3
	15
	78
	T

	11
	PN
	3
	2
	4
	3
	3
	15
	78
	T

	12
	Zul
	3
	6
	4
	3
	3
	19
	100
	T

	13
	Nurs
	3
	6
	4
	3
	3
	19
	100
	T

	14
	SKS
	3
	6
	4
	2
	2
	17
	89
	T

	15
	NR
	3
	6
	3
	3
	3
	18
	94
	T

	16
	NH
	3
	6
	4
	2
	3
	18
	94
	T

	17
	IM
	3
	6
	4
	3
	3
	19
	100
	T

	18
	Af 
	2
	4
	4
	3
	2
	15
	78
	T

	19
	MU
	3
	4
	4
	3
	3
	17
	89
	T

	Jumlah
	1660

	Rata-Rata
	87,37

	Persentase Tuntas
	89,47%

	Persentase Tidak Tuntas
	10,53%

	Kategori
	Baik Sekali



Keterangan : 
T	= Tuntas	
TT	= Tidak Tuntas


LAMPIRAN 14
DATA PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS I DAN SIKLUS II

	No
	Nama Siswa 
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan 

	1
	SR
	76
	89
	Meningkat/T

	2
	MHS
	76
	84
	Meningkat/T

	3
	MI
	52
	68
	Meningkat/TT

	4
	SF
	82
	100
	Meningkat/T

	5
	IN
	70
	89
	Meningkat/T

	6
	AP
	52
	73
	Meningkat/TT

	7
	ZR
	64
	84
	Meningkat/T

	8
	FAH
	76
	89
	Meningkat/T

	9
	NKP
	70
	84
	Meningkat/T

	10
	Nur
	52
	78
	Meningkat/T

	11
	PN
	58
	78
	Meningkat/T

	12
	Zulf
	70
	100
	Meningkat/T

	13
	Nursy
	76
	100
	Meningkat/T

	14
	SKS
	70
	89
	Meningkat/T

	15
	NR
	58
	94
	Meningkat/T

	16
	NH
	82
	94
	Meningkat/T

	17
	IM
	100
	100
	Tetap/T

	18
	Af 
	64
	78
	Meningkat/T

	19
	MU
	76
	89
	Meningkat/T

	Jumlah 
	1324
	1650

	Rata-rata
	69,68
	86,84

	Persentase Tuntas
	42,11%
	89,47%

	Persentase Tidak Tuntas
	57,89%
	10,53%

	Kategori 
	Sangat Kurang
	Baik Sekali



Keterangan : 
T	= Tuntas	
TT	= Tidak Tuntas



       DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN SIKLUS I DAN II
 (
Berdoa sebelum memulai pembelajaran
)[image: D:\PICTUREE\IPHONE FTO BARU\IMG_6131.JPG][image: E:\penelitian\DSCN7122.JPG]


 (
Guru Mengabsen siswa 
)[image: D:\PICTUREE\IPHONE FTO BARU\IMG_6131.JPG][image: E:\penelitian\DSCN7120.JPG]

 (
Siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru
) (
Siswa kembali ke kelompok asal dan saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok tim ahli
)[image: E:\penelitian\DSCN7115.JPG]

	
[image: E:\penelitian\DSCN7118.JPG]
 (
Siswa bergabung dengan Kelompok  Tim Ahli
)

[image: E:\penelitian\DSCN7117.JPG]
 (
Guru membimbing siswa melakukan percobaan
)


[image: E:\penelitian\DSCN7101.JPG]
 (
Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
)[image: D:\PICTUREE\IPHONE FTO BARU\IMG_6131.JPG]

[image: E:\penelitian\DSCN7102.JPG]
 (
Siswa membaca materi yang ditugaskan oleh guru
)




[image: E:\penelitian\DSCN7106.JPG]

 (
Siswa bergabung dengan Kelompok  Tim Ahli
)


[image: E:\penelitian\DSCN7112.JPG]
 (
Siswa kembali ke kelompok asal dan saling berbagi topik yang telah didapatkan dari kelompok tim ahli
)


[image: E:\penelitian\DSCN7125.JPG]
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